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“Dari Abu Hurairah RA: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah
tidak melihat kepada bentuk dan harta kalian, akan tetapi Allah melihat kepada

hati dan perbuatan kalian”. !

' Al Imam Abi Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim (Kairo: Daar Ibnu Al-Haitam, 2001),
655.
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ABSTRAK

Sugiyarti. Pengaruh Self-Efficacy Guru Terhadap Keberhasilan
Implementasi Pendidikan Inklusi di Tingkat Sekolah Dasar Kota Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2018.

Penelitian kuantitatif dengan model studi korelasi dan regresi ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel self-efficacy (X) terhadap
variabel keberhasilan implementasi pendidikan inklusi (Y) ketika dikontrol
dengan variabel sikap guru (Z) berdasarkan pada teori sosial kognitif yang
dikemukakan oleh Albert Bandura.

Penelitian skripsi ini dilaksanakan di tingkat Sekolah Dasar Inklusi Kota
Yogyakarta, dengan sampel sejumlah 99 guru dari populasi sebesar 161 guru.
Penarikan sampel didasarkan pada kaidah probability sampling dengan teknik
stratified sample. Variabel independen dalam penelitian ini adalah self-efficacy
(X) sedangkan variabel dependen adalah keberhasilan implementasi pendidikan
inklusi (Y). Selain itu terdapat pula variabel kontrol berupa sikap guru (Z).
Instrumen pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi.
Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif dan
statistik inferensial dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social
Sciences) 20.

Hasil perbandingan antara koefisien korelasi bivariate (X = self-efficacy
dan Y = keberhasilan implementasi pendidikan inklusi) dengan koefisien korelasi
partial (X = self-efficacy, Z = sikap guru dan Y = keberhasilan implementasi
pendidikan inklusi) menunjukkan bahwa koefisien ryy > ryy, yaitu 0,616 > 0,278.
Artinya, secara statistik cukup bukti untuk menyatakan bahwa pada angka
kepercayaan 95%, self-efficacy berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi
pendidikan inklusi jika dimediasi oleh sikap guru. Dengan demikian, self-efficacy
membutuhkan adanya sikap guru untuk keberhasilan pendidikan inklusi. dengan
kata lain, jika tidak ada variabel sikap guru, maka self-efficacy tidak akan pernah
berpengaruh secara linier pada berhasil tidaknya implementasi pendidikan inklusi.
Analisis korelasi partial ini terkonfirmasi oleh analisis regresi di mana koefisien
B1 = 0,215 dan koefisien B, = 0,660, di mana pengaruh self-efficacy dan sikap guru
mampu meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sebesar
0,654. Artinya, ketika guru memiliki self-efficacy yang tinggi dan sikap yang
positif dapat meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sebesar
65,4%.

Kata Kunci: self-efficacy, sikap guru, keberhasilan implementasi pendidikan
inklusi

XiX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan inklusi merupakan pendidikan terkini yang diperuntukkan
bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Pada dasarnya, sistem pendidikan
inklusi harus bersedia menerima semua siswa dalam keadaan apapun,
termasuk  kelemahan  dan  keterbatasannya.  Landasan  filosofis
penyelenggaraan pendidikan inklusi, yakni Bhineka Tunggal Ika di mana
keragaman dan perbedaan yang terdapat di masyarakat merupakan kekayaan
bangsa yang harus dijunjung tinggi. Adapun landasan yuridis
penyelenggaraan pendidikan inklusi salah satunya, yaitu Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 2
yang menyatakan bahwa:
“Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.!
Landasan tersebut sangatlah jelas bahwa seluruh warga yang memiliki
keterbatasan apapun mempunyai hak untuk bersekolah, baik di sekolah
khusus maupun di sekolah reguler tanpa terkecuali. Namun, pada
kenyataannya penyelenggaraan pendidikan inklusi banyak ditemukan

permasalahan-permasalahan. Permasalahan yang muncul disebabkan oleh

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diakses dari,
http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th 2003.pdf, pada
tanggal 26 Mei 2018 pukul 16:31 WIB.



http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf

beragam faktor, antara lain faktor guru, orang tua, siswa, manajemen sekolah,
pemerintahan, masyarakat, dan sebagainya.’

Terkait faktor guru, permasalahan yang dialami, yaitu kurangnya
pemahaman guru tentang anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut karena
guru kurang memenuhi standar kompetensi pendidikan.® Kompetensi
merupakan kunci yang harus dimiliki oleh setiap guru sebab kompetensi
merupakan unsur penting dalam menjalankan tugas profesionalnya sehingga
tujuan dari pendidikan tercapai dengan baik. Kurang profesionalnya guru
terlihat dari kurang ramahnya terhadap anak berkebutuhan khusus. Hal
tersebut bisa terjadi karena guru belum sesuai dengan kompetensi.* Oleh
sebab itu, di sekolah inklusi dibutuhkan sosok guru pendamping khusus.

Selain kompetensi guru di atas, faktor pengetahuan dan kepribadian
guru yang berbeda-beda menyangkut sikap toleransi, ramah, sabar, serta sikap
dan keyakinan (self-efficacy) guru yang rendah berpengaruh pula dalam
implementasi pendidikan inklusi. Self-efficacy sangat diperlukan bagi guru
sebab self-efficacy memengaruhi guru dalam menyelesaikan berbagai

permasalahan yang berkaitan dengan bidang akademik.

2 Nissa Tarnoto, “Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapai Sekolah Penyelenggara
Pendidikan Inklusi Pada Tingkat SD,” Jurnal Humanitas 13, no. 1 (2012): 55.

% Trimo, “Manajemen Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif: Kajian Aplikatif
Pentingnya Menghargai Keberagaman Bagi Anak-anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal 1, no. 2
(2012): 239.

* Tarmansyah, “Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD 03 Alai Padang Utara Kota Padang,”
Jurnal limiah llmu Pendidikan 9, no. 1 (2009): 13.



Melanie Shu Hui NG mengemukakan bahwa faktor yang
memengaruhi keberhasilan praktik inklusi salah satunya, yaitu self-efficacy.’
Self-efficacy merupakan tingkat keyakinan guru yang menunjukkan seberapa
besar kemampuannya dalam menyelesaikan tugas.® Keyakinan guru yang
dimiliki dari self-efficacy akan membuat guru termotivasi dan memberikan
pengaruh pada lingkungan belajar siswa. Guru harus yakin bahwa guru
mampu memberikan pengajaran kepada siswanya sesuai dengan latar
belakang dan perkembangan siswa.” Pendidik/pengajar yang memiliki self-
efficacy yang tinggi mampu menyelesaikan permasalahan di bidang akademik
dan akan mengerahkan usaha yang tinggi dalam menghadapi kesulitan pada
saat menjalani tuntutan tugasnya sebagai pendidik/pengajar. Namun,
pembahasan tersebut hanya sebatas pembahasan kualitatif saja dan belum
diketahui seberapa besar nilai kontribusinya.

Konsep self-efficacy mirip dengan konsep self-esteem (harga diri),
namun terdapat perbedaan yang penting.? Jika self-esteem mengacu pada
perasaan umum dari bagian harga diri atau nilai diri, dikonseptualisasikan

sebagai suatu atribut yang meliputi rentang kegiatan yang beragam,

> Melanie Shu Hui NG, “Factors Influencing the Success of Inclusive Practices in
Singaporean Schools” (Thesis, Faculty of Educational Sciences, University of OSLO, 2015),
https://www.duo.uio.no/bitstream/handle/10852/49454/7/Factors-Influencing-the-Success-of-
Inclusive-Practices-in-Singaporean-Schools.pdf. Diakses pada 17 Desember 2018 pukul 17.06
WIB.

® Wolfolk sebagaimana dikutip oleh Dewi Hartawati dan Sulis Mariyanti, “Hubungan antara
Self-Efficacy dengan Burnout pada Pengajar Taman Kanak-Kanak Sekolah “X” di Jakarta,” Jurnal
Psikologi 12, no. 2 (2014): 56.

’ Dita Ayu Puspitasari dan Muryantinah Mulyo Handayani,” Hubungan Tingkat Self-Efficacy
Guru dengan Tingkat Burnout pada Guru Sekolah Inklusif di Surabaya,” Jurnal Psikologi
Perkembangan dan Pendidikan 3, no. 1 (2014): 64.

M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), 74.



https://www.duo.uio.no/bitstream/handle/10852/49454/7/Factors-Influencing-the-Success-of-Inclusive-Practices-in-Singaporean-Schools.pdf
https://www.duo.uio.no/bitstream/handle/10852/49454/7/Factors-Influencing-the-Success-of-Inclusive-Practices-in-Singaporean-Schools.pdf

sementara self-efficacy adalah kepercayaan pada kapasitas seseorang untuk
sukses pada tugasnya dan self-efficacy lebih spesifik pada situasi tertentu.
Self-efficacy dan self-esteem berkaitan dengan self-confidence. Self-
confidence (kepercayaan diri) merupakan kombinasi antara self-efficacy
dengan self-esteem. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak
menimbulkan masalah pada diri seseorang. Adanya kepercayaan diri,
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya.’

Literatur-literatur yang dikaji dalam penelitian ini, cenderung
mengemukakan faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi
pendidikan inklusi. Dari beberapa literatur tersebut, peneliti mengambil
sampel terkait implementasi pendidikan inklusi yang dikemukakan oleh
Samuel Olufemi Adeniyi dkk.'® Dalam tulisannya, Samuel mengemukakan
bahwa implementasi pendidikan inklusi di Nigeria berhasil karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pola pikir/sikap guru yang
mencerminkan senang hati (menerima) siswa berkebutuhan khusus,
fasilitas/sarana dan prasarana memadai, keterampilan sesuai dengan
kompetensi, serta pengalaman mengajar guru. Kelima variabel tersebut
berpengaruh dan signifikan terhadap keberhasilan implementasi pendidikan
inklusi.

Senada dengan penjelasan di atas, Anik Lestariningrum juga
mengemukakan pentingnya fasilitas/sarana dan prasarana guna menunjang

implementasi praktik pendidikan inklusi. Selain itu, kemampuan guru dalam

9 .
Ibid., 33.
19 Samuel Olufemi Adeniyi dkk, “Determinants of Successful Inclusive Education Practice in
Lagos State Nigeria,” World Journal of Education 5, no. 2 (2015): 28.



memodifikasi kurikulum juga perlu diperhatikan, baik memodifikasi
lingkungan maupun memodifikasi waktu.** Berdasarkan deskripsi di atas,
dapat diketahui faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi pendidikan
inklusi. Namun, pembahasan di atas terbatas pada penelitian kualitatif dan
elemen-elemen dasar pendukung keberhasilan implementasi pendidikan
inklusi saja yang meliputi kebijakan/hukum/peraturan, sikap dan pengalaman
guru, keterampilan guru serta pengadaptasian lingkungan.

Perlu diingat bahwa pendidikan inklusi tidak hanya melibatkan orang-
orang atau penyelanggara pendidikan inklusi di lembaga tersebut, tetapi
lembaga tersebut harus melakukan kerja sama lintas sektoral. Kerja sama
lintas sektoral bisa dilakukan dengan berbagai cara sebagaimana dikatakan
olen Sukinah bahwa guru dan sekolah secara bersama-sama harus
berkolaborasi dengan profesi lain seperti psikolog dan melibatkan orang tua
serta masyarakat, baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan maupun
evaluasi.*® Selain itu, praktik pendidikan inklusi terbatas pada tingkat kelas
saja.

Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Winda Andriyani bahwa
penerapan pendidikan inklusif hanya dilihat sebatas dari peran guru dalam

implementasi pembelajaran inklusi di kelas saja yang meliputi perencanaan,

1 Anik Lestariningrum, " Implementasi Pendidikan Inklusif untuk Anak Usia Dini di Kota
Kediri (Studi pada PAUD Inklusif YPBK Semampir, Kecamatan Kota, Kediri,” Jurnal CARE 4
no. 2 (2017): 63.

12 Sukinah, “Manajemen Strategik Implementasi Pendidikan Inklusif,” Jurnal Pendidikan
Khusus 7, no. 2 (2010): 45.



proses yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan
penutup, dan evaluasi.*®

Literatur-literatur yang membahas mengenai sikap guru sebagai
sarana menumbuhkan keyakinan untuk mempraktikan pendidikan inklusi
terbatas pada sikap guru menerima siswa ABK atau tidak. Kecenderungan
literatur tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian Syafrida dan Aryani Tri
Wrastati yang mengungkapkan bahwa sikap yang dimiliki oleh guru
pendidikan inklusi terbagi menjadi sikap positif dan sikap negatif. Sikap
positif ditunjukkan bahwa guru menerima kehadiran anak berkebutuhan
khusus di dalam Kkelas, sedangkan sikap negatifnya yaitu guru kurang
mendukung penempatan anak berkebutuhan khusus di dalam kelas inklusi
penuh serta berpandangan yang negatif terhadap kemampuan anak
berkebutuhan khusus.** Guru pendidikan inklusi yang menunjukkan sikap
negatif sebagian besar karena belum mampu memodifikasi kurikulum. Pada
intinya, praktik pendidikan inklusi tidak hanya memodifikasi lingkungan atau
waktu saja, tetapi juga memodifikasi isi, pendekatan, struktur, dan strategi
dengan visi bersama.*®

Senada dengan penjelasan di atas, Prastyono juga mengemukakan

keberhasilan pendidikan inklusi tidak terlepas dari komponen dasar yang

3 Winda Andriyani, “Implementasi Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Taman Muda Ibu
Pawiyatan Yogyakarta” (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta,
2017), 24-28, 117.

!4 Syafrida Elisa dan Aryani Tri Wrastari, “Sikap Guru Terhadap Pendidikan Inklusi Ditinjau
dari Faktor Pembentuk Sikap,” Jurnal Psikologi Perkembangan dan Pendidikan 2, no. 1 (2013):
60.

> Sukinah, “Implementasi Pendidikan Inklusif Membangun Peserta Didik Berkarakter,”
Jurnal Dinamika Pendidikan 17, no. 1 (2010): 73.



memungkinkan pendidikan inklusi dipraktikkan. Salah satu komponen dasar
tersebut antara lain komponen disposisi yang meliputi sikap kepala sekolah
dan sikap guru yang positif terhadap keanekaragaman siswa.'® Berdasarkan
deskripsi tersebut, dapat diketahui pentingnya sikap guru yang positif dalam
mencapai suatu keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Namun,
pembahasan di atas terbatas pada penelitian yang bersifat kualitatif, sehingga
belum diketahui secara pasti kontribusi nilai-nilai sikap guru dalam mencapai
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melihat bahwa penelitian-
penelitian yang membahas self-efficacy sebagai landasan mencapai
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi hanya terbatas pada penelitian
kualitatif, sehingga kontribusi nilai-nilai self-efficacy guru belum diketahui
secara pasti. Selain itu, pembahasan implementasi pendidikan inklusi hanya
sebatas pada tingkat kelas yang artinya terpusat pada proses pembelajaran
saja. Artinya, pengembangan pendidikan inklusi terpusat pada pendekatan
pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran, manajemen kelas dan
metode pembelajaran. Tentu pembahasan ini juga penting, karena
pengembangan pendidikan pada tingkat kelas merupakan inti dari pendidikan.
Namun, aspek sikap guru juga perlu diperhatikan.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik mengadakan
penelitian untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy dengan

keberhasilan implementasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Inklusi di

1® Prastyono, “Implementasi Pendidikan Kebijakan Inklusif (Studi di Sekolah Galuh
Handayani Surabaya),” Jurnal Administrasi Publik 11, no. 1 (2013): 126.



Kota Yogyakarta, baik negeri maupun swasta. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy yang ada dalam
diri guru yang dipraktikkan dalam sekolah inklusi terhadap keberhasilan
implementasi pendidikan inklusi. Dalam penelitian ini, digunakan pula
variabel kontrol berupa sikap guru. Penggunaan sikap guru, sebagai salah satu
komponen sikap positif dirasa menyentuh ranah afektif, kognitif dan konatif
dari seorang guru. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat pengaruh dan
seberapa besar kontribusi self-efficacy guru terhadap keberhasilan
implementasi pendidikan inklusi apabila dikontrol dengan variabel sikap guru
dan melihat apakah sekolah melakukan kolaborasi lintas sektoral atau tidak.
Penentuan SD Inklusif di Kota Yogyakarta sebagai tempat penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, lokasi tiap-tiap sekolah
yang dijadikan sebagai objek penelitian yang mudah dijangkau baik
menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Kedua, sekolah
yang diteliti sesuai kriteria, yaitu adanya siswa berkebutuhan khusus yang
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut. Pada
dasarnya, pemerintah Yogyakarta menganjurkan kepada seluruh sekolah pada
tiap-tiap jenjang untuk menerapkan pendidikan inklusi,'’ tetapi tidak semua
sekolah terdapat siswa berkebutuhan khusus. Hal ini dikhawatirkan guru
belum memahami akan anak berkebutuhan khusus. Ketiga, pemilihan
responden didasarkan pada kriteria yang ditentukan, yaitu guru kelas/wali

kelas, guru mata pelajaran dan guru pendamping khusus dengan

" Hasil wawancara dengan Ibu Parsiwi Sulistyani selaku Kepala Sekolah SD Negeri Baciro
Yogyakarta pada 14 Februari 2018.



pertimbangan guru tersebut telah memahami anak berkebutuhan khusus dan
dianggap guru telah mampu mengambil keputusan bagi dirinya, baik

dipengaruhi oleh lingkungan maupun dirinya sendiri.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy
dengan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di tingkat SD Kota
Yogyakarta ketika dikontrol dengan variabel sikap guru?
2. Seberapa besar pengaruh self-efficacy dan sikap guru terhadap
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di tingkat SD Kota

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui hubungan positif yang signifikan antara self-
efficacy guru dengan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di
tingkat Sekolah Dasar Kota Yogyakarta ketika dikontrol dengan
variabel sikap guru.

b. Untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy guru dan sikap guru
terhadap keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di tingkat

Sekolah Dasar Kota Yogyakarta.
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2. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang peneliti harapkan dengan adanya penelitian ini antara

lain:

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

3)

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pengembangan
ilmu dan pengetahuan di bidang pendidikan terutama terkait
pengembangan nilai-nilai keyakinan diri guru (self-efficacy).

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan bagi
praktisi pendidikan bahwa nilai-nilai keyakinan diri seorang guru
(sekf-efficacy) yang dipraktikkan di sekolah inklusi merupakan
faktor penentu keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan keilmuan terutama bagi pihak-pihak yang
berkepentingan agar dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut

terkait objek sejenis yang belum tercakup dalam penelitian ini.
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b. Kegunaan Praktis

1)

2)

Hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi pihak
penyelenggara pendidikan inklusif di tingkat Sekolah Dasar Kota
Yogyakarta bahwa self-efficacy  berpengaruh  terhadap
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi ketika sikap guru
terhadap pendidikan inklusi positif.

Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi seluruh
stakeholder sekolah bahwa self-efficacy yang tinggi maka

keberhasilan impementasi pendidikan inklusi tinggi.



12

D. Telaah Pustaka

Keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sangat tergantung pada
institusi yang menyelenggarakannya. Lembaga atau institusi penyelengara
pendidikan inklusi perlu merancang program guna dijadikan sebagai landasan
dalam layanan pendidikan inklusi. Perencanaan rancangan program tersebut
sangatlah penting, artinya program tersebut akan dijadikan sebagai arah
implementasi dari program yang direncanakannya.*® Ketersediaan program
dan pengorganisasian struktural merupakan indikator dari suatu perencanaan
implementasi pendidikan inklusi. Dalam proses implementasi pendidikan
inklusi hal yang harus ada untuk menunjang keberhasilan implementasi
pendidikan inklusi adalah sarana dan prasarana yang memadai untuk akses
siswa berkebutuhan khusus serta kondisi siswa yang harus di perhatikan,
strategi yang digunakan dalam penerapan pendidikan inklusi, dan metode
pembelajaran.

Literatur-literatur yang membahas mengenai implementasi pendidikan
inklusi akan dijelaskan sebagai berikut. Afrina Devi Marti dalam
penelitiannya yang berjudul Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Kota
Padang dengan menggunakan penelitian kuantitatif menyebarkan angket
kepada guru kelas, guru mata pelajaran dan guru pembimbing Kkhusus.
Instrumen yang digunakan ada delapan aspek antara lain*®: kebijakan, kondisi
lingkungan, sikap guru, kompetensi guru, kondisi peserta didik, kurikulum,

penilaian, serta dukungan masyarakat.

'8 Sukinah, “Manajemen ...”: 41.
9 Afrina Devi Marti, “Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Kota Padang,” Jurnal llmiah
Pendidikan Khusus 1 no. 3 (2013): 4.
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Adapun hasilnya yaitu dalam penerapan kebijakan terdapat 97%
sekolah telah memiliki visi dan misi pendidikan inklusi, tetapi dalam hal
pengetahuan sekolah mengenai organisasi, advokasi, dan masyarakat belum
menawarkan sumberdayanya. Terkait kondisi lingkungan, sebesar 92,7%
menunjukkan bahwa kondisi sekolah inklusi SD di Kota Padang bersih, sehat,
dan terbuka. Hanya ada beberapa SD di Kota Padang yang memiliki fasilitas
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik baik siswa berkebutuhan khusus
maupun siswa biasa. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan dana.
Selain itu, hanya ada 68,2% guru yang memiliki keterampilan dan
mengetahui penyakit atau kelainan pada anak berkebutuhan khusus. Hal ini
disebabkan karena guru belum bisa mengadaptasi kurikulum secara
individual.

Terdapat 51,2% guru belum memiliki kompetensi yang sesuai karena
kurangnya pelatihan. Sekolah menerima peserta didik tanpa diskriminasi
sebesar 96,3%. Hal ini ditemukan dari banyaknya guru yang membuat
peraturan di kelas. Sekolah yang mengadaptasikan kurikulum sebesar 92,7%,
namun hanya sebagian guru yang mengadaptasi lingkungan sebagai tempat
nyaman di sekolah untuk anak berkebutuhan khusus dan anak biasa. Tetapi,
dalam hal penilaian hanya ada 59,8% sekolah yang mengadaptasi
penilaiannya untuk menyesuaikan dengan anak tersebut. Hanya ada 50%

masyarakat yang mendukung pendidikan inklusi sebab hanya orang tua yang
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mendukung karena masyarakat lain belum memahami apa itu pendidikan
inklusi.?°

Penelitian tersebut telah mengungkapkan bahwa pelaksanaan

pendidikan inklusi telah berhasil walaupun belum sepenuhnya maksimal.
Seberapa tinggi keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi belum diketahui

nilai indeksnya, sehingga penelitian ini akan mengindeks variabel

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Persamaan penelitian ini yaitu
akan menggunakan aspek-aspek tersebut yang akan dijadikan sebagai
indikator dalam pembuatan instrumen pertanyaan penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Samuel Olufemi Adeniyi dkk tentang

faktor penentu keberhasilan praktik pendidikan inklusi di Nigeria

mengungkapkan bahwa:

It can be observed that in some, the relationships are positive and
statistically significant at p < 0,05. For example, the relationship
between Inclusive Education Practice and material as well as Inclusive
Education Practice and experience is high and statistically significant.
The relationship between Inclusive Education Practice and experience
is low but statistically significant.?!

Variable Mind-set | Material | Manpower Experience Qualification Inclusive
Education
Practice
Mind-set 1.000
Material -0.196 1.000
Manpower 0.040 -0.428 1.000
Experience | 0.255 0.228 0.093 1.000
Inclusive -0.294 0.011 0.140 -0.359 1.000
Education
Practice
Education -0.187 0.998 -0.445 0.229 0.004 1.000
Practice

0 Afrina Devi Marti, “Pendidikan Inklusif ...”: 4.

2! Samuel Olufemi Adeniyi dkk, “Determinants of Successful ...”: 28.
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Berdasarkan tabel yang di display pada penelitian Samuel Olufemi
Adeniyi®® di atas mengungkapkan bahwa matrik korelasi menunjukkan
adanya hubungan yang positif dan signifikan sesuai acuan yang telah
ditetapkan yakni p < 0,05. Variabel sarana prasarana dan pengalaman
mengajar guru memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
praktik pendidikan inklusi. Artinya, semakin memadai fasilitas sarana
prasarana maka semakin tinggi pula keberhasilan praktik pendidikan inklusi,
begitu pula pengalaman mengajar guru. Semakin lama pengalaman mengajar
guru maka semakin berhasil pula praktik pendidikan inklusi di sekolah
tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik pendidikan inklusi di
Nigeria berhasil karena dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pola
pikir/sikap guru mencerminkan senang hati (menerima) siswa berkebutuhan
khusus, fasilitas/sarana dan prasarana memadai, keterampilan sesuai dengan

kompetensi, serta pengalaman mengajar guru.

The multiple regression of the predictor variables on Inclusive
Education Practice. The multiple regression correlation coefficient (R)
shows the linear relationship between the five predictor variables
(mind-set, material, manpower, experience and qualification) and
Inclusive Education Practice (0,999). The adjusted R square value is
0,998. This implies that the variation in the Inclusive Education
Practice accounted for by the stated predictor variables is 99,8%.%

Parameter Value
Multiple Regression 0.999
R — Square 0.998
Adjusted R - square 0.998
Std. Error of Estimate 0.210

2 |pid., 28.
2 pid., 29.
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1 di atas

Berdasarkan tabel yang di display pada penelitian Samue
menunjukkan koefisien korelasi regresi (R) yang menunjukkan bahwa
hubungan linier antara lima variabel prediktor (pola pikir/sikap guru,
fasilitas/sarana prasarana, keterampilan, pengalaman mengajar dan
kompetensi) terhadap Praktik Pendidikan Inklusi sebesar 0,999 atau jika di
persenkan menjadi 99,8%. Hal ini menunjukkan bahwa lima variabel
prediktor secara bersama-sama memberikan sumbangan yang signifikan
terhadap keberhasilan praktik pendidikan inklusi.

Dari hasil Coefficients Indicating Relative Effects of the Predictor
Variables on the Inclusive Education Practice’® dapat diketahui bahwa
fasilitas/sarana prasarana, tenaga kerja dan pola pikir berkontribusi secara
signifikan. Namun, fasilitas/sarana prasarana memiliki sumbangan terbesar
yaitu sebesar 0,995 atau jika dipersenkan 99,5%. Artinya, semakin memadai
fasilitas/sarana prasarana penunjang maka semakin berhasil pula praktik
pendidikan inklusi.

Persamaan penelitian tersebut yaitu penggunaan variabel Y berupa
praktik/implementasi pendidikan inklusi. Perbedaan dari penelitian ini yaitu
penggunaan variabel X apabila di penelitian Samuel Adeniyi menggunakan
Sikap Guru maka di penelitian ini akan dijadikan sebagai variabel Z (variabel

kontrol), sedangkan variabel X yakni self-efficacy. Adapun kritik untuk

penelitian Adeniyi yaitu, kesalahan dalam teknik pengambilan sampel.

2 pid., 29.
% pid., 29.
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Teknik yang digunakan yaitu purposive sample padahal teknik tersebut
seharusnya digunakan dalam penelitian kualitatif bukan kuantitatif.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik Lestariningrum
yang berjudul Implementasi Pendidikan Inklusi untuk Anak Usia Dini di Kota
Kediri (Studi pada PAUD Inklusif YPBK Semampir, Kecamatan Kota, Kediri
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa
dalam pelaksanaan proses pembelajaran tidak ada strategi khusus dan hanya
memodifikasi lingkungan agar siswa ABK dan siswa biasa nyaman dalam
kelas reguler.® Guru memodifikasi lingkungan dengan cara mengatur meja
duduk siswa dengan berbagai bentuk agar siswa nyaman dan mampu
menangkap materi yang diberikan. Peneliti juga menemukan bahwa pada saat
proses pembelajaran dari awal hingga istirahat siswa ABK tidak mendapatkan
perlakuan khusus dari guru yang mengajar di kelas.

Penelitian tersebut mencerminkan sikap guru terhadap siswa ABK
yang belum memberikan layanan secara optimal. Guru kelas dan kepala
sekolah telah memodifikasi kurikulum tetapi hanya memodifikasi waktu dan
modifikasi proses pembelajaran. Modifikasi waktu dilakukan dengan cara
memberikan jam tambahan ketika anak tidak meyelesaikan tugasnya,
sedangkan modifikasi proses pembelajaran dilakukan dengan cara penataan
lingkungan. PAUD YPBK Semampir terkendala guru pembimbing khusus

karena hanya ada satu guru GPK yang sesuai dengan kompetensi.

% Anik Lestariningrum, " Implementasi ...”: 62.
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Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu akan mengindeks
seberapa tinggi keberhasilan pendidikan inklusi di sekolah tingkat SD di Kota
Yogyakarta dengan beberapa indikator yang tertuju pada guru kelas, guru
mata pelajaran, dan guru GPK. Persamaannya yaitu modifikasi kurikulum
akan ditanyakan pada salah satu indikator implementasi pendidikan inklusif.

Uraian dari beberapa literatur tersebut hanya terbatas pada elemen-
elemen dasar pendukung keberhasilan implementasi pendidikan inklusi saja
yang meliputi kebijakan/hukum/peraturan, sikap dan pengalaman guru,
keterampilan guru serta pengadaptasian lingkungan. Perlu diingat bahwa
pendidikan inklusi tidak hanya melibatkan orang-orang atau penyelanggara
pendidikan inklusif di lembaga tersebut, tetapi lembaga tersebut harus
melakukan kerjasama lintas sektoral. Kerjasama lintas sektoral bisa dilakukan
dengan berbagai cara sebagaimana dikatakan oleh Sukinah bahwa
guru/sekolah harus berkolaborasi dengan profesi (psikolog) atau sumberdaya
lain seperti melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi.?” Seperti adanya kasus kurangnya hubungan
baik antara sekolah dengan masyarakat, masyarakat hanya dilibatkan dalam
perencanaanya saja akan tetapi dalam pelaksanaannya dan evaluasinya
masyarakat tidak dilibatkan, bahkan ada masyarakat yang tidak mengetahui
adanya penyelenggaraan pendidikan inklusi.*®

Menurut Farrell, pendidikan inklusi diidentifikasi berdasarkan

karakter akomodasinya yaitu, pertama, pendidikan inklusi dapat merekrut

2" Sukinah, “Manajemen ...”: 45.
%8 Haryono, dkk, “Evaluasi Pendidikan Inklusi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di
Provinsi Jawa Tengah,” Jurnal Penelitian Pendidikan 32, no. 2 (2015): 8.
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semua siswa baik yang biasa dan berkebutuhan khusus. Kedua, pendidikan
inklusi menghindari semua aspek negatif labeling. Ketiga, pendidikan inklusi
selalu melakukan checks and balances.” Di dalam pendidikan inklusi tentu
perlu adanya peran guru sebagai penunjang keberhasilan program pendidikan
inklusi. Guru pembimbing khusus adalah guru pendamping bagi siswa
berkebutuhan khusus yang memiliki kompetensi dalam menangani anak
berkebutuhan khusus.

Selain peran yang dilakukan oleh guru, faktor penunjang lainnya
adalah dukungan sekolah. Pertama, adanya peraturan atau hukum yang
menekankan bahwa sekolah tersebut menampung siswa biasa dan siswa
berkebutuhan khusus. Sekolah juga harus mampu menerapkan keamanan
serta kenyamanan tanpa memandang fisik dan psikis. Kedua, sekolah tersebut
seharusnya memenuhi hak — hak anak berkebutuhan khusus, hak yang
dimaksud adalah sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk membantu
memudahkan siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti pembelajaran.
Ketiga, seharusnya sekolah menyesuaikan Kkurikulum sesuai kebutuhkan
siswa, baik siswa biasa atau yang berkebutuhan khusus, supaya mereka
memahami pelajaran yang diberikan. Keempat, sekolah menjelaskan kepada
personalianya, bagaimana cara menghadapi dan menangani anak
berkebutuhan khusus.*® Selain peran di atas terdapat tugas guru pembimbing
khusus yang tertuang dalam Permendiknas nomor 70 tahun 2009 Junto

Pergub Jatim nomor 6 tahun 2011. Pertama, Tugas Guru Pembimbing

2 Aini Mahabbati, “Pendidikan Inklusif Untuk Anak Dengan Gangguan Emosi dan Perilaku
(Tunalaras).” Jurnal Pendidikan Khusus 17, no. 2 (2010): 58-59.
%0 Prastyono, "Implementasi...””; 127.
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Khusus dalam proses identifikasi, assesmen dan menyusun Program
Pembelajaran Individual (PPI). Kedua, merancang dan melaksanakan
program kekhususan. Ketiga, memodifikasi bahan ajar.*

Lingkungan dalam pendidikan inklusi sangat bersifat penting dalam
jalannya pendidikan karena pendidikan inklusi menerapkan kurikulum yang
menyesuaikan  dengan ABK, artinya pendidikan inklusi mengharapkan
adanya lingkungan yang kondusif serta memudahkan anak yang
berkebutuhan khusus untuk beradaptasi.>> Adanya sarana dan prasarana yang
memadai dapat mendukung, Kinerja guru sehingga hasil yang dicapai
maksimal. Bukan hanya faktor internal akan tetapi faktor eksternal juga
mempengaruhi tingkat keberhasilan lingkungan penyelenggaraan pendidikan
inklusi. Evaluasi merupakan hal yang penting dilakukan yang ditetapkan
sebagai indikator sejauh mana implementasi pendidikan inklusi di laksanakan
dengan berhasil.*

Kurangnya tenaga pendidik yang mau dan mampu mendidik siswa
berkebutuhan khusus dan ketidaksiapan guru dalam melaksanakan
pendidikan inklusif dalam memberikan fasilitas yang mencukupi maka
layanan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus masih kurang.
Kurangsiapnya guru dan ketidakpahaman guru dalam melaksanakan

pendidikan inklusi disebabkan oleh kurangnya tambahan pembekalan atau

' Prita Indriawati, “Implementasi Kebijakan Tugas Guru Pembimbing Khusus pada

Pendidikan Inklusis di SD Negeri se-Kecamatan Junrejo Batu.” Jurnal Kebijakan dan
Pengembangan Pendidikan 1, no. 1 (2013): 50-53.

%2 Rovita Rama, “Perlindungan Hukum bagi Anak Berkebutuhan Khusus dengan Pelaksana

Program Pendidikan Khusus/Inklusi Ditinjau dari Berbagai Undang-Undang yang Berlaku, “
Jurnal Sosial Ekonomi 2, no. 4 (2011): 66.

% Winda Andriyani, “Implementasi ..., 9.
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pelatihan.®* Hal serupa dikatakan oleh N. Praptiningrum, guru belum
memiliki kesiapan berupa pemahaman, kemampuan, dan pengalaman untuk
memberikan pelayanan kepada anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan
belajarnya.® Proses pembelajaran guru masih menggunakan kurikulum yang
bersifat reguler (belum dimodivikasi) sehingga masih menggunakan layanan
klasikal belum invidual.*® Bahkan masih terjadi kasus diskriminasi terhadap
siswa. Contoh kasus di kota Padang Sidempuan yang menolak anak
berkebutuhan khusus saat pendaftaran.®” Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kinerja guru rendah dalam membina dan memberikan layanan kepada anak
berkebutuhan khusus.

Pada dasarnya guru memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan inklusi. Perlu diperhatikan bahwa aspek utama dalam
penyempurnaan pendidikan inklusi adalah meningkatkan sikap positif guru

dalam program pendidikan inklusi.*®

34 Haryono, dkk., “Evaluasi Pendidikan Inklusif ...”: 125.

% N. Praptiningrum, “Fenomena Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Bagi Anak
Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Pendidikan Khusus 7, no. 2 (2010): 38.

% Tarmansyah, “Pelaksanaan ...”: 13.

%’ Detik News. “15 Kasus Diskriminasi Pendidikan terhadap Anak di Sumut.” Diakses 6
November 2017. https://news.detik.com/berita/1687827/15-kasus-diskriminasi-pendidikan
terhadap-anak-di-sumut.

% Anita Huroiyati dan Pramesti Pradna Paramitha, “Studi Deskriptif Sikap Guru Terhadap
Pendidikan Inklusi di SMP Negeri Inklusi se-Surabaya,” Jurnal Psikologi dan Perkembangan 4,
no. 1 (2015): 2.



https://news.detik.com/berita/1687827/15-kasus-diskriminasi-pendidikan%20terhadap-anak-di-sumut
https://news.detik.com/berita/1687827/15-kasus-diskriminasi-pendidikan%20terhadap-anak-di-sumut
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Faktanya penerapan program pendidikan inklusi di sekolah
menimbulkan dua pilihan sikap bagi guru yang terlibat baik guru yang
mengajar maupun guru kelas yaitu sikap guru (positif) menerima atau
(negatif) penolakan.®® Perbedaan sikap guru terhadap pendidikan inklusi
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain jenis hambatan siswa,
gender, usia, pengalaman mengajar, dan keyakinan (self-efficacy) serta
lingkungan (ketersediaan fasilitas).*’

Penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa sikap guru yang positif
akan menerima anak berkebutuhan khusus dalam program pendidikan inklusi.
Akan tetapi, hal tersebut memunculkan tuntutan kepada guru untuk siap
bekerja sepenuh hati sesuai profesinya. Hal ini jelas akan menimbulkan stres
yang berlebih ketika guru belum memahami praktik program pendidikan
inklusi tersebut. Sesuai dengan penjelasan tersebut indikator kategori
pengalaman yang dimiliki guru kurang mampu menghasilkan output pada
penyelenggaraan pendidikan inklusi yang berstandar sesuai dengan
kompetensi. Seberapa jauh para guru siap menjalankan pendidikan inklusi,
hal tersebut sebuah pertanyaan yang harus diuji lebih lanjut.

Faktor yang sangat penting dalam menyelenggarakan pendidikan, baik
pendidikan umum maupun pendidikan inklusif adalah efikasi diri (self-

efficacy) guru. Self-efficacy merupakan tingkat keyakinan guru yang

% Lasarie dan Gusniarti, “Hubungan antara Self-Ffficacy Guru dengan Sikap terhadap
Program Pendidikan Inklusi Bagi Anak Berkebutuhan Khusus” dalam Erna Fitriatun, “Pengaruh
Self-Efficacy dengan Sikap Guru terhadap Pendidikan Inklusi (Study Regresi pada Guru Sekolah
Inklui(i) di Kota Mataram),” Jurnal Pendidikan Mandala 1 (2016): 33.

Ibid., 33.
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menunjukkan seberapa besar kemampuannya dalam menyelesaikan tugas.**
Keyakinan guru yang dimiliki dari self-efficacy akan membuat guru
memotivasi dan memberikan pengaruh pada lingkungan belajar siswa. Guru
harus yakin bahwa guru mampu memberikan pengajaran kepada siswanya
sesuai dengan latar belakang dan perkembangan siswa.** Pernyataan tersebut
sangat cocok digunakan dalam dunia pendidikan inklusi sebab guru
pendidikan inklusi bertugas menciptakan iklim belajar yang sesuai dengan
kondisi siswa baik siswa berkebutuhan khusus maupun siswa biasa agar
mereka merasa nyaman.

Penelitian self-efficacy guru pendidikan inklusi telah banyak
dilakukan sebagaimana Erna Fitriatun*® dalam pengaruh self-efficacy dengan
sikap guru terhadap Inklusi (study regresi pada Guru Sekolah Inklusi di Kota
Mataram) dengan menggunakan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak
11 sekolah inklusi baik negeri maupun swasta yang berjumlah 155 orang guru
dengan sampel 97 orang guru yang diambil 10% dari jumlah populasi. Hasil
dari koefisien regresi sebesar 0,145.** Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self-efficacy berpengaruh terhadap sikap pada pendidikan inklusi di Kota

Mataram.

' Wolfolk, Educational Psychology dalam Dewi Hartawati dan Sulis Mariyanti,
“Hubungan...”: 56.

*2 Bandura, Perceived self-efficacy in cognitive development and functioning dalam Dita Ayu
Puspitasari dan Muryantinah Mulyo Handayani,” Hubungan ...”: 64.

* Erna Fitriatun, “Pengaruh Self-Efficacy dengan Sikap Guru terhadap Pendidikan Inklusi
(Study Regresi pada Guru Sekolah Inklusi di Kota Mataram,” Jurnal Pendidikan Mandala 1, no. 1
(2016): 33.

“Ibid., 34.
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Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan variabel self-
efficacy sebagai variabel X dan variabel keberhasilan implementasi
pendidikan inklusi sebagai variabel Y dan variabel sikap suru sebagai
variabel kontrol (variabel Z). Dalam penelitian tersebut perlu adanya kritik.
Pertama, sampel sebanyak 97 guru didapatkan dari 10% jumlah populasi.
Jika jumlah populasinya 155 diambil 10% maka hasilnya 15,5 atau bisa
mengambil 16 sampel bukan 97 sampel. Kedua, dalam literature tersebut
tidak melihat nilai Sig., dan koefisien beta tetapi hanya melihat hasil koefisien
regresi saja. Ketiga, belum diketahui seberapa besar sumbangan/kontribusi
variabel X terhadap variabel Y.

Pemberian tuntutan kepada guru inklusi menjadi tantangan tersendiri
terutama dalam hal melakukan perubahan yang signifikan dalam menyiapkan
diri untuk menghadapi siswa yang berkebutuhan Kkhusus maupun
nonberkebutuhan khusus. Untuk melaksanakan tantangan tersebut dibutuhkan
sikap guru terhadap pendidikan inklusi.* Ditemukan bahwa sikap guru
terhadap inklusi sangat berperan penting pada kesuksesan ataupun kegagalan
dalam sebuah program pendidikan inklusi.*® Didapatkan fakta dari hasil
penelitian Syafrida dan Aryani Tri Wrastati bahwa sikap yang dtunjukkan
guru ada sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif ditunjukkan bahwa guru
menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus di dalam kelas, sedangkan

sikap negatifnya vyaitu guru kurang mendukung penempatan anak

*® Erna Fitriatun dan Nopita, “Gambaran Implementasi Pendidikan Inklusif di Kota Mataram
Dilihat dari Sikap Guru yang Mengajar,” Jurnal Kependidikan 16, no. 3 (2017): 226.
“® Anita Huroiyati dan Pramesti Pradna Paramitha, “Studi Deskriptif Sikap ...”: 3.
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berkebutuhan khusus di dalam kelas inklusi penuh serta berpandangan yang
negatif terhadap kemampuan anak berkebutuhan khusus.*’

Serupa dengan penelitian tersebut, Erna Fitriatun dan Nopita dengan
penelitiannya yang berjudul Gambaran Implementasi Pendidikan Inklusi di
Kota Mataram Dilihat dari Sikap Guru yang Mengajar dengan jumlah sampel
68 guru yang mengajar di 7 sekolah SD Negeri Inklusif yang berada di Kota
Mataram. Metode Penelitian dengan menggunakan Pendekatan Kuantitatif
dengan instrumen skala sikap guru terhadap pendidikan inklusif yang
diadaptasi dari alat ukur yang dibuat oleh Mahat tahun 2008 Attitude Toward
inclusive Education Scale (MATIES). Dari hasil analisa sejumlah 68 orang
guru, 40 guru (59%) menyatakan bahwa sikap guru terhadap pendidikan
inklusi dalam kategori rendah, dan sisanya 28 guru (41,2%) menyatakan
dalam kategori tinggi.*®

Penelitian berfokus pada kondisi guru yaitu sikap guru yang mengajar
baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Dimana alat ukur diadaptasi
dari Mahat (2008) yang berjumlah 18 item yang terdiri dari 6 aspek kognitif,
6 aspek afektif, dan 6 aspek konatif.*® Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
sekolah memiliki sekolah khusus tapi penerapannya anak berkebutuhan
khusus tetap berada dalam satu kelas reguler dari jam masuk hingga jam
pulang, bahkan masih menggunakan kurikulum yang sama dengan anak
nonberkebutuhan khusus. Bahkan peneliti mendapatkan informasi dari

beberapa guru yang menyatakan bahwa sebagian besar guru belum pernah

*" Syafrida Elisa dan Aryani Tri Wrastari, “Sikap Guru Terhadap ...”: 60.
*® Erna Fitriatun dan Nopita, “Gambaran Implementasi Pendidikan ...”: 227.
“ Ibid., 228.
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mendapatkan pelatihan ataupun workshop mengenai pendidikan inklusi.
Selain hal tersebut ditemukan pula guru di sekolah Ampena yang merasa
keberatan kelasnya dimasuki anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prastyono® yang berjudul
Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi (Studi di Sekolah Galuh
Handayani Surabaya) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan
pendidikan inklusi dalam mewujudkan mutu pendidikan terdapat 4 faktor
yaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi, serta faktor struktur birokrasi.
Keberhasilan pendidikan inklusif tidak terlepas dari komponen dasar yang
memungkinkan pendidikan inklusi diimplementasikan. Salah satu komponen
dasar tersebut antara lain komponen disposisi yang didalamnya terdapat sikap
kepala sekolah dan sikap guru yang positif terhadap keanekaragaman siswa.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa guru memiliki sikap positif terhadap
implementasi pendidikan iklusif dengan bukti guru mampu mengefektifkan
proses pembelajaran yang ada di sekolah dan pada gilirannya akan mampu
mengefektifkan implementasi pendidikan inklusif.>

Berbeda dengan penelitian yang diteliti, pada penelitian tersebut
secara deskriptif hanya mengungkapan bahwa sikap positif guru
mempengaruhi implementasi pendidikan inklusi tetapi penelitian ini
menggunakan skala sikap guru terhadap pendidikan inklusi yang dilihat dari

aspek keseluruhan yaitu aspek kogpnitif, afektif dan konatif. Sikap positif yang

*0 Prastyono, “Implementasi Kebijakan Pendidikan...”: 117-128.
*! Ibid., 126.
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dipaparkan dalam penelitian Prastyono tersebut belum diketahui indikator
dari sikap positif tersebut sehingga peneliti ingin mengukur seberapa tinggi
sikap positif tersebut sesuai aspek-aspek yang ditetapkan. Apabila sikap guru
dalam kategori tinggi maka implementasi pendidikan inklusi akan berhasil
(tinggi pula). Selain itu, peneliti juga mengukur seberapa besar pengaruh dari
sikap guru terhadap implementasi pendidikan inklusi tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Efika Nurahma Sari®? dalam
Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Jenjang SD Se-
Kota Yogyakarta dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
populasi penelitian berjumlah 17 sekolah dasar di kota Yogyakarta baik
negeri maupun swasta mengungkapkan bahwa ada lima komponen yang
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu implementasi vyaitu struktur
birokrasi, komunikasi, sumberdaya, lingkungan kebijakan dan karakteristik
masalah. Hasil penelitian komponen struktur birokrasi didapatkan 12 sekolah
(70,59%) dari 17 sekolah telah memiliki program kerja. Selanjutnya terdapat
15 sekolah (88,24%) telah mengangkat seorang guru untuk mengoordinasi
pelaksanaan pendidikan inklusi dengan predikat sangat baik. 16 sekolah
(94,2%) sekolah telah melakukan kolaborasi lintas sektoral dengan predikat
sangat baik. Sekolah yang melakukan monitoring dan evaluasi secara
periodik terdapat 12 sekolah (70,59%). Komponen komunikasi dengan
indikator identifikasi dan assesmen terdapat 10 sekolah (52,82%)

menyediakan kuota untuk ABK dengan predikat baik. Komponen

°2 Efika Nurahma Sari, “Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusf
Jenjang SD Se-Kota Yogyakarta,” Jurnal Kebijakan Pendidikan 5, no. 2 (2016): 149-160.
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sumberdaya terdapat tiga aspek yaitu kurikulum, pembelajaran, dan penilaian.
Dalam indikator kurikulum terdapat 7 sekolah (41,18%) telah melakukan
modifikasi dengan predikat cukup baik. Indikator pembelajaran ada 5 sekolah
(29,41%) telah menyesuaikan dengan kebutuhan siswa ABK, sedangkan
dalam indikator penilaian ada 11 sekolah (64,71%) yang telah melakukan
evaluasi sesuai ABK. Salah satu komponen karakteristik masalah yaitu faktor
penghambat dalam implementasi pendidikan inklusi di Yogyakarta terkait
dengan pemahaman dan sikap kepala sekolah, sikap guru, serta sikap orang
tua yang belum optimal.

Hal tersebut dikarenakan belum semuanya memahami mengenai Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), ketersediaan guru yang minim bahkan belum
mempunyai Guru Pendamping Khusus (GPK) dan belum tersedianya sarana
dan prasarana yang memadai sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Sikap
guru menunjukkan bahwa guru belum memahami implementasi pendidikan
inklusi yang ditunjukkan belum melakukan modifikasi kurikulum dan sistem
pembelajaran yang belum dilaksanakan dengan baik.>® Literatur tersebut juga
hanya mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat saja, bahkan
untuk sikap guru tidak mempresentasikan seberapa tinggi kategori sikap
positif atau negatif guru terhadap implementasi pendidikan inklusi tiap-tiap
sekolah.

Hal serupa juga diteliti olen lka Devy Pramudiana dalam

Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusif untuk ABK di Surabaya dengan

% Ipid., 157-158.
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metode kualitatif. Adapun hasilnya® vyaitu terbatasnya pengetahuan dan
keterampilan guru pendamping khusus yang berkompeten di bidangnya
menunjukkan betapa sistem pendidikan inklusi belum benar-benar
dipersiapkan dengan baik. Adapun implementasi kebijakan ada tiga tahap
sesuai dengan Chief J.Oudoji> antara lain: Pertama, mendesain program
perincian tugas dan merumuskan tujuan yang jelas, penentuan ukuran prestasi
kerja, biaya dan waktu. Kedua, melaksanakan program dengan
mendayagunakan struktur-struktur dan personalia, dana dan sumber-sumber,
prosedur dan metode yang tepat. Ketiga, mendesain sistem penjadwalan,
monitoring, sarana dan prasarana, pengawasan yang tepat dan benar. Adapun
indikator sesuai dengan pernyataan di atas bahwa indikator implementasi
pendidikan inklusi terdiri dari 3 komponen yaitu perencanaan implementasi
pendidikan inklusi, proses imlpementasi pendidikan inklusi, serta evaluasi
implementasi pendidikan inklusi.*®

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Minarti Ointu dkk dalam
Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Kota Palu
bahwasanya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi pendidikan inklusi yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi,
serta faktor struktural birokrasi. Hasil dari penelitiannya, dilihat dari sumber

daya manusia bahwa semua guru telah memiliki kemampuan pendidikan

* Jka Devy Pramudiana, “Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusif untuk ABK di
Surabaya,” Jurneal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 1 (2017): 8.
55 H
Ibid., 4.
*® Winda Andriyani, “Implementasi Pendidikan Inklusif ...”, 41, 117.
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inklusif.>” Kemampuan seperti apa di dalam penelitian ini tidak diuraikan
secara rinci sehingga pembaca merasa bingung. Komponen disposisi
terutama, dalam penelitian ini tidak menjelaskan sikap dari implementor baik
kepala sekolah maupun sikap guru yang positif, yang dilakukan oleh peneliti
tersebut hanya memaparkan teori-teori yang ada. Padahal komponen disposisi
ini seharusnya menjelaskan sikap positif kepala sekolah dan sikap positif guru
terhadap pendidikan inklusi di tempat penelitian tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Rika Widyawati yang mengungkapkan
bahwa sekolah melakukan penyesuaian kurikulum dengan meringankan
materi dan pelayanan tambahan terhadap ABK. Pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas guru mengatur tempat duduk. Biasanya anak
berkebutuhan khusus di tempatkan di depan. Hal ini dilakukan agar guru
mudah memberikan perhatian kepada anak.®® Sikap yang ditunjukkan oleh
guru mengindikasikan bahwa guru tersebut memiliki sikap yang terbuka
(positif) terhadap keberadaan anak berkebutuhan khusus di kelasnya. Temuan
lain dalam implementasi pendidikan inklusif di SD Negeri Klero 02 yaitu
belum adanya monitoring langsung dari dinas maupun sekolah.>® Monitoring
dan evaluasi sangat diperlukan dalam implementasi suatu program.
Kelemahan tidak dilakukan monitoring dan evaluasi ini akan dijadikan
sebagai salah satu indikator dalam mencapai keberhasilan implementasi

pendidikan inklusi.

%" Minarti Ointu dkk, “Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Kota
Palu,” Jurnal Katalogis 4, no. 2 (2016): 80.

® Rika Widyawati, “Evaluasi Pelaksanaan Program Inklusi Sekolah Dasar”, Jurnal
Manajemen Pendidikan 4, no. 1 (2017): 116.

* Ibid., 117.
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Perlu diklarifikasi bahwa masalah penelitian ini kuantitatif bukan
untuk meneliti kasus yang ada di lapangan, tetapi untuk mengisi kekosongan
terhadap literature-literature sebelumnya dan berusaha tidak mengulangi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya serta
ditegaskan bahwa masalah penelitian yang diteliti dalam skripsi ini sedikit
berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan menggunakan variabel Self-
Efficacy sebagai variabel X dan Keberhasilan Implementasi Pendidikan
Inklusi sebagai variabel Y serta variabel Sikap Guru sebagai variabel kontrol
(variabel Z). Penelitian ini memberikan informasi baru yang belum dilakukan
oleh penelitian sebelumya yaitu dengan melihat angka koefisien determinasi
untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dari
hasil uji analisis regresi linier sederhana karena pada penelitian sebelumya
belum dilakukan dan penelitian sebelumya hanya menguji hubungan saja.
Penelitian ini menjatuhkan pilihan untuk meneliti pengaruh self-efficacy
terhadap keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Objek yang diteliti
adalah seluruh guru baik guru kelas, guru mata pelajaran, dan guru

pembimbing khusus di tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta.
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E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini,
maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar

terdiri dari enam bab, yaitu:

BAB I: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang yang menguraikan topik masalah
sehingga dapat diketahui mengapa penelitian perlu dilaksanakan. Selain itu
bab ini juga dilengkapi dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.
BAB II: Landasan Teori

Bab ini berisi landasan teori yang menjembatani antara variabel X
(independen) dan variabel Y (dependen) dengan variabel Z (kontrol). Selain
itu bab ini juga dilengkapi dengan rumusan hipotesis penelitian.
BAB III: Metode Penelitian

Bab ini berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
variabel penelitian, definisi operasional variabel, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data,
validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik analisis data.
BAB IV: Gambaran Umum Sekolah Dasar Inklusi di Kota Yogyakarta

Bab ini berisi gambaran umum Sekolah Dasar Inklusi yang tersebar di
Kota Yogyakarta sebagai lokasi penelitian skripsi. Informasi yang disajikan

pada bab ini meliputi letak geografis, visi dan misi, tujuan, motto, struktur
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organisasi, sarana dan prasarana, guru dan karyawan, serta data siswa
berkebutuhan khusus.
BAB V: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi uraian tentang hasil atau temuan penelitian dan
pembahasannya. Hasil atau temuan penelitian didasarkan pada olah dan
analisa data yang telah didapatkan dari lapangan. Olah dan analisa data dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package
for Social Sciences) 20.
BAB VI: Penutup

Bab ini terdiri dari simpulan dari hasil penelitian yang telah

dilaksanakan dan saran-saran.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dibahas pada

BAB V, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel self-efficacy
(X) dengan variabel keberhasilan implementasi pendidikan inklusi (YY)
terjadi karena adanya mediasi variabel sikap guru (Z). Hal ini didasarkan
pada perbandingan antara koefisien korelasi bivariate (ryx) dan koefisien
korelasi partial (ry.) adalah 0,616 > 0,278. Artinya, self-efficacy
membutuhkan adanya sikap guru sehingga pendidikan inklusi berhasil
diimplementasikan. Jika sikap sebagai guru tidak dimiliki maka self-
efficacy tidak akan pernah berpengaruh pada keberhasilan implementasi
pendidikan inklusi.

2. Pengaruh antara variabel X1 (self-efficacy) dan variabel (X2) sikap guru
sebesar 0,654 atau 65,4%. Artinya, variabel X1 (self-efficacy) dan
variabel (X2) sikap guru secara simultan dapat meningkatkan
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sebesar 65,4% sedangkan
sisanya sebesar 34,6% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam skripsi ini. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa
koefisien P, (sikap guru) sebesar 0,660 lebih besar daripada koefisien 1
(self-efficacy) sebesar 0,215. Hal ini membuktikan temuan korelasi partial

bahwa variabel Z (sikap guru) mengontrol hubungan antara variabel X
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(self-efficacy) dengan variabel Y (keberhasilan implementasi pendidikan
inklusi) terkonfirmasi. Jika seorang guru tidak memiliki self-efficacy dan
tidak pula memiliki sikap sebagai seorang guru maka keberhasilan
implementasi pendidikan inklusi adalah sebesar 18%. Jika seorang guru
memiliki self-efficacy tinggi dan sikap positif sebagai guru maka
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi naik sebesar 193%. Akan
tetapi, jika seorang guru hanya memiliki self-efficacy rendah dan sikap
negatif sebagai guru maka keberhasilan implementasi pendidikan inklusi
dapat naik sebesar 105%. Perbedaan antara self-efficacy tinggi dan sikap
guru positif dibandingkan dengan self-efficacy rendah dan sikap guru
negatif dalam meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan

inklusi adalah sebesar 87%.

B. Saran-saran

1.

Implementasi pendidikan inklusi di tingkat Sekolah Dasar Kota
Yogyakarta telah berhasil dan berada pada kategori tinggi oleh karena itu
perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan dengan memperhatikan
keyakinan yang dimiliki oleh seorang guru inklusi yang disertai dengan
sikap guru yang positif.

Untuk meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi, guru
perlu memiliki sikap yang positif dalam menghadapi segala kondisi siswa.
Hal ini didasarkan pada hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
sikap guru berperan melakukan mediasi antara self-efficacy dengan

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.
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3. Guru harus mengembangkan self-efficacy untuk  menciptakan
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Namun pengembangan
self-efficacy perlu didukung dengan sikap guru yang positif. Oleh karena
kedua aspek tersebut perlu dikembangkan secara bersama-sama untuk

meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.
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Dasar Kota Yogyvakarta

Fakultas

Program Studi

: llmu Tarbiyah dan Keguruan

: Manajemen Pendidikan Islam

NO Tanggal b i e AN PR — Tuuas
o e y ke- : I'angan
1| 2 Oktober 2017 I Telaah Pustaka L
2 | 6 November 2017 11 Penyusunan Proposal
| 3 |22 Januari 2018 [11 Koreksi proposal / i
4 | 24 Januari 2013 A% | ACC Seminar { l\
5 | 5 Februari 2018 v Eval uasi [nstrumen ly
i B Penelitian p
6 | 02 April 2018 V1 | Uji Validitas dan \
15FE | Reliabilitas _
7 |9 April 2018 VIl Analisis Data
8 | 16 April 2018 vidd | C | E9ROEV RS L’
il

Skripsi

9 | 08 Mei 2018

VIX

| 10 | 21 Mei 2018

Revisi Hasil dan
Pembahasan

AC.‘C_Mu-naqesyah

Yogyakarta, 22 Mei 2018
Pembimbing Skripsi,

Rinduan Zaih, S.Ag.. M.A.

NIP. 197\&0407 199703 1 001



Lampiran V (a)

Qo

: Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

L8 s

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat -JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax_ (0274) 519734 http:/ftarbiyah.uin-suka.ac.id/
E-mail : fik@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281
e e

Nomor
iamp.
Perihal

Tembusan

Arsip

: B-438 /Un.02/DT.1/PN.01.1/02/2018 2 Februari 2018
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan lzin Penelitian

Kepada
Yth : Kepala SD Inklusif di Kota Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “PENGARUH SELF-EFFICACY GURU TERHADAP
KEBERHASILAN IMPLEMENTASI PEBDIDIKAN INLUSIF DI TINGKAT SEKOLAH
DASAR KOTA YOGYAKARTA", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Sugiyarti

NIM : 14490069

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam

Alamat :Blawong 2 RT 04, Trimulyo, Jetis, Bantul

untuk mengadakan penelitian di SD Inklusif di Kota Yogyakarta.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Februari 2018

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kaprodi MPI

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4



Lampiran V (b)
e

: Surat Izin Penelitian dari Badan Kesbangpol Yogyakarta

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 8 Februari 2018

Kepada Yth. :
Nomor : 074/1474/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman

Memperhatikan surat :

Modal dan Perizinan Kota
Yogyakarta

di YOGYAKARTA

Dari Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor 1 B-476//Un.2/DT.1/PN.01.1/02/2018

Tanggal : 6 Februari 2018

Perihal 1 Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “PENGARUH SELF-
EFFICACY GURU TERHADAP KEBERHASILAN IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
INKLUSIF DI TINGKAT SEKOLAH DASAR KOTA YOGYAKARTA” kepada :

Nama : SUGIYARTI

NIM : 14490069

No. HP/Identitas :  085743773320/3402095501950004

Prodi/Jurusan :  MAnajemen Pendidikan Islam

Fakultas/PT : llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian :  Sekolah Dasar Inklusif Di Kota Yogyakarta

Waktu Penelitian : 8 Februari 2018 s.d. 8 Agustus 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1.

2.

3.

4.

Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

KEPALA
SBANGPOL DIY

¥

UPRIYONO. SH
1026 199203 1 004

Tamhiiean dicamnaikan Konada Yih -



Lampiran V (c¢)

: Surat Izin Penelitian dari Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Kota Yogyakarta

e T f (¥’ whu
AR AN

IR OGRS v “9
£ (%ﬂ&:{ﬁ—i\ga{aﬂl ‘af//"} ‘nﬁ‘;' ,’- B WA ) ST Bra ¥ X 2rad oo e W ay¥ gt
. - VNG SN Fs
XA e AL N/ % oa 50 DYANG Ss o5 YANG Sa 50,

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA %

Jalan Sultan Agung 14, Telepon (0274)375917, Faks. (0274) 411947, Yogyakarta 55151
e-mail: dikdasmenpdm_yk@yahoo.com

I1IZIN PENELITIAN/SKRIPSI/OBSERVASI/TESI/DISERTASI

No. : 134/REK/IIL4/F/2018

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga.
No. :B-585/Un.02/DT.1/PN.01.1/02/2018
Perihal : Surat Izin Penelitian
dan berdasar Putusan Sidang Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta, hari Senin tanggal
03 Jumadal Akhir 1439 H, bertepatan tanggal 19 Februari 2018 M yang salah satu agenda
sidangnya membahas pemberian izin penelitian/praktek kerja/observasi, maka dengan ini kami
memberikan izin kepada:

Nama Terang : SUGIYARTI NIM. 14490069

Pekerjaan : Mahasiswa pada prodi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga
Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

: Rinduan Zain, S.Ag., M.A

Setelah membaca surat dari

Tgl. : 12 Februari 2018

Pembimbing

untuk melakukan observasi/penelitian/pengumpulan data dalam rangka menyusun
Skripsi :

Judul : PENGARUH SELF-EFFICACY GURU TERHADAP KEBERHASILAN

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN INKLUSIF DI TINGKAT SEKOLAH DASAR

KOTA YOGYAKARTA
Lokasi : SD Muhammadiyah Notoprajan Yogyakarta

dengan ketentuan sebagai berikut:

Menyerahkan tembusan surat ini kepada pejabat yang dituju.
Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan-k yang berlaku di sek
Wajib memberi laporan hasil penelitian/praktek kerja/observasi dalam bentuk CD kepada Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (X
Pimpinan Dacrah Muhammadiyah Kota Yogyakarta S
4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat kestabilan
5. Surat izin ini dapat diajukan kembali untuk mendapat perpanjangan bila di-perlukan.

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu bila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

W

dan hanya d untuk keperluan ilmiah.

MASA BERLAKU3 (TIGA) BULAN :
018 sampai dengan 20-05-2018

Tanda tangan Pemegang Izin,
I
= i

—J

Sugiyarti

Yogyakarta, 20 F gbruari 2018

Ketua, Sekretaris,

S

Tembusan:

1. PDM Kota Yogyakarta

2. Dekan FITK UIN SUKA

3. Kepala SD Muh. Notoprajan Yk

Dr. H. Ariswan, M.Si., DEA
NBM. 820.325

b=




Lampiran VI (a) : Surat Keterangan Sekolah

YAYASAN PERSATUAN PERGURUAN TAMANSISWA
BERPUSAT DI YOGYAKARTA
IBU PAWIYATAN TAMANSISWA
BAGIAN : TAMAN MUDA (SD)
Jenjang Akreditasi : “A”
Alamat : JIn. Tamansiswa 25 Yogyakarta 55151. Telp. 388546
E-mail : sdtamanmudaip@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 050/TMd-1P/1943

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nyi Anastasia Riatriasih, S.Pd, M.Pd

NIP : 19640408 198508 2 005

Jabatan : Ketua Bagian / Kepala Sekolah

Instansi - SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Sugiyarti

NIM : 14490069

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jenjang :S-1

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga

Telah melaksanakan kegiatan penelitian di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa dengan
judul Proposal “Pengaruh Self-Efficacy Guru Terhadap Keberhasilan Implementasi
Pendidikan Inklusif di Tingkat Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar — benarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 7 Mei 2018
. Ketua Bagian / Kepala Sekolah

" Nyi Anastasid Riatriasih, S.Pd, M.Pd
NIP.- 19640408 198508 2 005



Lampiran VI (b) : Surat Keterangan Sekolah

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH UTARA
SEKOLAH DASAR NEGERI BACIRO

Alamat: JI. Mawar 17 A Baciro Gondokusuman Yogyakarta 55225 Tlp. [0274]556365
HOTLINE SMS SEKOLAH : 08112505244 EMAIL : sdbaciro@yahoo.com
HOTLINE SMS upik: 0812 2780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE :www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
No:421/213

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Parsiwi Sulistyani, S.Pd.

NIP ;19660526 198604 2 001

Pangkat/Gol. Ruang : Pembina/IVa

Jabatan : Kepala Sekolah

Nama Sekolah : SD N Baciro

Alamat : JI. Mawar 17a, Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Sugiyarti

NIM 1 14490069

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Prodi :  Manajemen Pendidikan Islam
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian di SD N Baciro pada tanggal 8 Februari 2018 s.d 30 Maret
2018 dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy Guru terhadap Keberhasilan Implementasi
Pendidikan Inklusif di tingkat Sekolah Dasar Kota Yogyakarta ”

S

TP19660526 198604 2 001




Lampiran VI (¢) : Surat Keterangan Sekolah

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH TIMUR
SEKOLAH DASAR NEGERI GIWANGAN

Jalan Tegalturi No. 45 Yogyakarta Kode Pos 55163 Telp. (0274) 378421
E MAIL: sdnegeri_giwangan@yahoo.co.id,
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E MAIL : upik@jogjakota.go.id
WEB SITE : www.sdgiwangan.sch.id

SURAT KETERANGAN
NO : 422.5/ 116

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Siyam Mardini, M.Pd.
NIP 119701114 199203 2 004
Pangkat/Golong an : Pembina TK 1/IV b
Jabatan : Kepala SD Giwangan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Sugiyarti

NIM 114490069

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Judul :Pengaruh Self-Efficacy Guru terhadap Keberhasilan

Imnlementasi Pendidikan Inklusif di Tingkat Sekolah
Dasar Kota Yogyakarta

Lama : 8 Februari-30 Maret 2018

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan Penelitian di SD Negeri Giwangan Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 14 Mei 2018




Lampiran VI (d) : Surat Keterangan Sekolah

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI KARANGANYAR

UPT YOGYAKARTA WIL SELATAN
JL. SISINGAMANGARAJA 29 A YOGYAKARTA 55153
Email./FB : kar yarsd86@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No. 423 / 33/ka/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Karanganyar UPT Yogyakarta

wil.selatan :
Nama :  Murwani Rini Giastuti,S.Pd
NIP : 19620916 198201 2 001
Pangkat/Golongan :  Pembina/1Va
Jabatan :  Kepala Sekolah
Instansi :  SD Negeri Karanganyar
menerangkan bahwa :
Nama : Sugiyarti
NIM ;14490069
Universitas :  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Prodi :  Managemen Pendidikan Islam/Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan

Telah melaksanakan kegiatan observasi dan penelitian yang berjudul “Pengarah Self.Efficacy
Guru terhadap keberhasilan Implementasi pendidikan inklusif di tingkat Sekolah Kota Yogyakarta “
mulai 08 Februari s.d 30 Maret di SDN Karanganyar Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran VI (e) : Surat Keterangan Sekolah

N2 PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA
MAIJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

‘ ? SD MUHAMMADIYAH NOTOPRAJAN

TERAKREDITASI : “A" Tahun 2014

Program Plus : Tahfidz Qur'an

Jalan KH. Agus Salim No. 66 Notoprajan, Ngampilan Yogyakarta 55262. Telp (0274) 388848
Email : sdmniotoprajan@gmail.com . Facebook : Galeri SdMuh Notoprajan

SURAT KETERANGAN
Nomor : 173/KET/IIl.4.AU.115/F/V/2018

q NS
P 2, ‘»J‘E“\ 5
i .w’i‘.l L.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Muhammadiyah Notoprajan Yogyakarta UPT
Pengelola TK / SD Wilayah Barat Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta :

l Nama : Sri Isdiyanti, S.Pd, M.A, M.Pd

NBM :1.039.674
i Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa :

Nama : Sugiyarti
NIM : 14490069
PT : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bahwa yang bersangkutan telah mengajukan observasi/penelitian di SD Muhammadiyah

Notoprajan dalam rangka untuk penyusunan skripsi yang berjudul * PENGARUH SELF-
EFFICACY GURU TERHADAP KEBERHASILAN IMPLEMENTASI PENDIDIKAN INKLUSIF
DI TINGKAT SD KOTA YOGYAKARTA" pada tanggal 8-30 Maret 2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

ogyakarta, 8 Mei 2018
pala.Sekolah,

—StiIsdiyanti, S.Pd, M.A, N.Pd
““NBM. 1.039.674




Lampiran VI (f) : Surat Keterangan Sekolah

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK DAN
SEKOLAH DASAR WILAYAH TIMUR

SEKOLAH DASAR NEGERI WIROSABAN
JI. Pangeran Wiroboso UH VI / 609 Yogyakarta Kode Pos : 55162 Telp. (0274) 4399492
HOTLINE SMS SEKOLAH: 085866569001 E MAIL : sdwirosaban(@gmail.com
HOT LINE SMS UPIK : 08122780001 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEB SITE : www. jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
No. 421/ 85

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : SUWARTILS.Pd.

NIP : 19651011 198506 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Wirosaban

Menerangkan bahwa namha mahasiswa berikut :

Nama : SUGIYARTI
NIM : 14490069
Prodi Sudi : Manajemen Pendidikan Islam UIN Yogyakarta

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melakukan Penelitian Tugas Akhir Skripsi
dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy Guru Terhadap Keberhasilan Implementasi Pendidikan
Inklusif di TingkatSekolah Dasar Kota Yogyakarta” di SDN Wirosaban, pada tanggal 8
Februari s/d 30 Maret 2018.

Demikian surat keterangan ini kami berikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

KEp
SD NEGEH
WIROS gl

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KEDISIPLINAN-KEPEDULIAN SOSIAL-GOTONG ROYONG-KEMANDIRIAN



Lampiran VII : Sertifikat PLP 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SUNAN AT Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOGYAKARTA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

Nomor : B-1951/Un.02/DT.1/PP.02/06/2017

Diberikan kepada:

Nama : SUGIYARTI

NIM : 14490069

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
Nama DPL : Dra. Hj. Nur Rchmah, M.Ag.

yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi I (PLP I)
di SD Muhammadiyah Sapen dengan nilai:

98,50 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PLP I sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Program Latihan Profesi II (PLP II).

Yogyakarta, 20 Juni 2017

Wakll Dekan Bidang Akademik




Lampiran VIII : Sertifikat PLP 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

io FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
STATE st NSy Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
A Ak http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.4033/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017

Diberikan kepada:
Nama : SUGIYARTI
NIM : 14490069

Juru.san/Pogram Studi : Manajemen Pendidikan Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PLP II tanggal 3 Oktober sampai dengan
21 November 2017 di SD Muhammadiyah Sapen dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Dra. Nur Rohmah. M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai
98,70 (A).

Yogyakarta, 29 Desember 2017

/'akakil Dekan I,
@ \“ Ketua Laboratorium Pendidikan
TGat A NG

A

/e

Ay

Fery Irianto Setyo Wibowo. S.Pd., M.Pd.I.
NIP. 19840217 200801 1 004




Lampiran IX : Sertifikat KKN

Ll

(b5 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

v LEMBAGA PENELITIAN DAN
\DifJ) PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.1959/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama . Sugiyarti
Tempat, dan Tanggal Lahir : Bantul, 15 Januari 1995
Nomor Induk Mahasiswa : 14490069
Fakultas . limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi : Giligan, Rejoso
Kecamatan . Jogonalan
Kabupaten/Kota 3

Propinsi . D.I Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,40 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

/- Yoayakarta, 19 Okiober 2017

/57 Retta, N

~Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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Lampiran XI : Sertifikat TOEC

F.

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

D’lo CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.49.29.16/2018

This is to certify that:

Name : Sugiyarti
Date of Birth : January 15, 1995
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on January 31, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 44
Structure & Written Exprrression 46
i{eadiﬁg Comprehension W, 46
Total Score 453

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, January 31, 2018
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Lampiran XVI : Curriculume Vitae

CURRICULUM VITAE

A. DATA PRIBADI

Nama Lengkap : Sugiyarti

Tempat, Tanggal Lahir : Bantul, 15 Januari 1995

Agama : Islam

Alamat Asal : Blawong 2 RT 04, Trimulyo, Jetis, Bantul,
Yogyakarta

Alamat Tinggal : Blawong 2 RT 04, Trimulyo, Jetis, Bantul,
Yogyakarta

No. Telp/HP : 085743773320

Email : sugilukmana@gmail.com

B. DATA ORANG TUA

Nama Ayah : Sukijan

Nama Ibu : Sarjiyem

Alamat : Blawong 2 RT 04, Trimulyo, Jetis, Bantul,
Yogyakarta

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

TK ABA Blawong (2000-2002)
SD Muhammadiyah Blawong 1 (2002-2008)
SMP Negeri 1 Pleret (2008-2011)

SMK Kesehatan Bantul (2011-2014)
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KUESIONER
PENELITIAN

“PENGARUH SELF-EFFICACY GURU TERHADAP KEBERHASILAN
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN INKLUSIF DI TINGKAT SEKOLAH
DASAR KOTA YOGYAKARTA”

Kepada Yth. Bapak/Ibu Guru
di tempat

Guna memenuhi dan melengkapi tugas akhir studi di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Prodi
Manajemen Pendidikan Islam, maka saya mohon kesediaan Bapak/lIbu Guru
untuk mengisi angket guna memperoleh data dan informasi tentang penelitian
skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy Guru terhadap
Keberhasilan Implementasi Pendidikan Inklusif di Tingkat Sekolah Dasar
Kota Yogyakarta”.

Data dan informasi yang Bapak/lbu Guru berikan, semata-mata hanya
untuk kepentingan ilmiah dan tidak berkaitan dengan pencapaian nilai di
sekolah. Besar harapan saya, agar Bapak/Ibu Guru dapat memberikan data dan
informasi dengan kenyataan sebenarnya.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/lbu Guru, saya ucapkan terimakasih

Hormat saya,

DID Sugivyarti

SUNAN KALIJAGA 14490069

YOGYAKARTA

LW, @y



PETUNJUK PENGISISAN KUESIONER

1.
2.

Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan/pernyataan dan jawaban Anda.
Sebelum menjawab bacalah terlebih dahulu perintah pengisisan yang
diberikan.

Peneliti sangat mengharapkan semua pertanyaa/pernyataan dijawab dan
tidak ada yang dilewatkan karena setiap pertanyaan/pernyataan saling
berhubungan.

Mohon identitas responden diisi dengan lengkap.

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA
JENIS KELAMIN
JABATAN : Guru Kelas/Guru Mapel/GPK*(coret yang tidak

perlu)

TEMPAT SEKOLAH
MENGAJAR
NOMOR HP
AGAMA

o Selamat Mengisi- - - - - - - - - - 2



A. VARIABEL SELF-EFFICACY (Variabel X)'

PETUNJUK PENGISISAN

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai self-efficacy guru pendidikan
inklusif di Tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta. Berilah tanda

centang (\) pada pilihan jawaban atas pernyataan yang diberikan.

Keterangan:

Tidak Pernah : Belum sekalipun melakukan/mengalami
Jarang : Tidak kerap kali melakukan/mengalami
Sering : Kerap kali melakukan/mengalami
Selalu : Senantiasa melakukan/mengalami

1. Di setiap tugas yang ada saya merasa yakin akan berhasil.
o 1. Tidak Pernah
o 2.Jarang
o 3. Sering
o 4. Selalu

2. Saya yakin akan mendapatkan apa yang diinginkan asalkan disertai usaha

yang keras.
o 1. Tidak Pernah
o 2.Jarang
o 3. Sering
o 4. Selalu

3. Saya tidak suka menunda-nunda tugas.
o 1. Tidak Pernah
o 2.Jarang
o 3. Sering
o 4. Selalu

4. Saya tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas meskipun terdapat
banyak kesulitan.
o 1. Tidak Pernah
o 2.Jarang
o 3. Sering
o 4. Selalu

! Bandura 1997 dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. 2012. Teori-Teori Psikologi
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media): 80-81.



5. Saya menyukai hal-hal baru dan menantang dalam menyelesaikan tugas.

©)

@)
©)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

6. Saya menganggap hambatan merupakan bagian dari proses yang harus
dilewati.

o

©)
@)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

7. Saya selalu mempunyai target yang harus dicapai dalam mengerjakan

tugas.

o

@)
@)
@)

o

@)
@)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

Saya berusaha memenuhi tugas sesuai target yang diharapkan.

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

9. Saya mampu menghadapi setiap kesulitan dalam mengerjakan tugas.

o

@)
@)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

10. Saya selalu mempunyai cara untuk mengatasi kesulitan.

o

@)
@)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

11. Saya mampu menemukan alternative terbaik disetiap kesulitan tugas.

o

@)
©)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Saya mampu menyelesaikan setiap tugas dengan baik.

©)

@)
©)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan baik.

o

@)
@)
@)

Saya

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

berjanji pada diri saya akan melakukan yang terbaik dalam

menyelesaikan tugas

o

@)
@)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

Saya selalu mencari penyelesaian persoalan yang belum bisa saya

kerjakan.

o O O O

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

Saya mampu bertahan dalam menyelesaikan persoalan yang sulit.

@)
@)
@)
@)

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

Saya memiliki suatu kemampuan yang lebih daripada orang lain.

0 O O O

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu



18. Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki.

o 1. Tidak Pernah
o 2.Jarang
o 3. Sering
o 4. Selalu

19. Saya selalu mengambil pelajaran dari pengalaman saya dalam
mengerjakan tugas.

o 1. Tidak Pernah
o 2.Jarang
o 3. Sering
o 4. Selalu

20. Saya tidak akan mengulangi kesalahan yang sama dalam mengerjakan
tugas.

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
4. Selalu

21. Saya selalu berusaha mengisi waktu dengan hal-hal positif.

o 1. Tidak Pernah
o 2.Jarang
o 3. Sering
o 4. Selalu

22. Saya selalu menyikapi masalah apapun dengan cara yang baik dan positif.

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering

@]
@]
@]
o 4. Selalu



B. VARIABEL KEBERHASILAN IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
INKLUSI®

PETUNJUK PENGISISAN

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai implementasi pendidikan

inklusif di Tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta. Berilah tanda

centang (V) pada pilihan jawaban atas pernyataan yang diberikan.

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju : Benas-benar tidak sependapat atas suatu hal
Tidak Setuju : Tidak sependapat atas suatu hal

Setuju : Sependapat atas suatu hal

Sangat Setuju : Benas-benar sependapat atas suatu hal

1. Sekolah menyambut semua siswa tanpa pengeculian siswa berkebutuhan
khusus dengan baik.

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju

4. Sangat Setuju

2. Sekolah menyediakan kuota untuk anak berkebutuhan khusus

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
3. Setiap orang yang bekerja di sekolah (inklusif) berkomitmen untuk

O

membantu seluruh siswa agar dapat mencapai potensi mereka

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
4. Masyarakat setempat dilibatkan dalam perencanaan dan kegiatan sekolah

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju

o 3. Setuju

o 4. Sangat Setuju

2 Booth, T and Ainscow, M. 2002. Index for Inclusion: Developing Learning and Participation in
School. (Published by the Centre for Studies on Inclusive Education). 39-85



10.

11.

Orang tua bukan hanya dianggap sebagai partner yang baik di sekolah,
namun juga diharapkan keikutsertaan dan kerja samanya

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Semua siswa di dorong untuk memiliki aspirasi tinggi dalam proses

pembelajaran mereka

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Sekolah meminimalkan tindakan diskriminatif

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Bangunan dan lingkungan fisik sekolah ditata dan disesuaikan sehingga

aksesibilitas ABK tidak mengalami kesulitan

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Semua Tenaga Pendidik dan Kependidikan saling membantu

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Guru mengatur tempat duduk siswa yang memungkinkan ABK

memperoleh kemudahan dalam mengikuti proses pembelajaran

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Sekolah menyediakan media dan alat pembelajaran khusus sesuai

keterbatasan dan kebutuhan ABK

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

0 O O O



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Sekolah memiliki ruangan khusus untuk anak berkebutuhan khusus sebagai
tempat pembinaan dan terapi

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Sekolah menyediakan tenaga profesional non guru untuk membantu ABK

yang mengalami hambatan belajar (misal dokter, psikolog, terapis)

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Menggandeng para pendidik dari SLB untuk membantu membimbing anak

berkebutuhan khusus

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

Mendidik anak berkebutuhan khusus memerlukan keterampilan khusus

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Setuju

o 4. Sangat Setuju
Bullying diminimalkan

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Pengembangan kurikulum/modifikasi kurikulum sesuai kebutuhan siswa

@)
@)
@)
@)

o O O

guna mendukung proses pembelajaran

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Melihat perbedaan diantara siswa sebagai sumber pendukung dalam

pembelajaran, bukan sebagai masalah yang harus di tanggulangi

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

0 O O O



19. Pembelajaran dapat mengembangkan pemahaman siswa akan perbedaan

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
20. Secara aktif siswa terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3.Setuju

o 4. Sangat Setuju

Keterangan:

Tidak Pernah : Belum sekalipun melakukan/mengalami
Jarang : Tidak kerap kali melakukan/mengalami
Sering : Kerap kali melakukan/mengalami
Selalu : Senantiasa melakukan/mengalami

21. Dinas pendidikan provinsi dan Dinas Pendidikan Kabupaten secara
bersama-sama membina sekolah inklusif di wilayah garapannya.

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering
o 4. Selalu
22. Sekolah memberi sosialisasi mengenai pemahaman kepada masyarakat

o O O

terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif

1. Tidak Pernah
2. Jarang
3. Sering

@]
@]
@]
o 4. Selalu



C. VARIABEL SIKAP GURU TERHADAP PENDIDIKAN INKLUSI®
PETUNJUK PENGISISAN

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai sikap guru pendidikan
inklusif di Tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta. Berilah tanda

centang (V) pada pilihan jawaban atas pernyataan yang diberikan.

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju : Benas-benar tidak sependapat atas suatu hal
Tidak Setuju : Tidak sependapat atas suatu hal

Setuju : Sependapat atas suatu hal

Sangat Setuju : Benas-benar sependapat atas suatu hal
ASPEK KOGNITIF

1. Saya percaya bahwa sekolah inklusif adalah sekolah yang memungkinkan
pengembangan akademis semua siswa terlepas dari kemampuan mereka

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
2. Saya percaya bahwa siswa penyandang cacat harus ditempatkan di sekolah

inklusif

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
3. Saya percaya bahwa sekolah inklusif memfasilitasi perilaku yang sesuai

secara sosial diantara semua siswa

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

o O O O

¥ Marian Mahat, “The Development of a Psychometically-Sound Instrument to Measure Teachers’
Multidimensional Attitudes Toward Inclusive Education,” International Journal of Special
Education 23, no. 1 (2008): 88.



4.

Saya percaya bahwa setiap siswa dapat belajar dalam kurikulum reguler
sekolah jika kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
individu

o 1. Sangat Tidak Setuju

o 2. Tidak Setuju

o 3. Setuju

o 4. Sangat Setuju
Saya percaya bahwa siswa penyandang cacat harus dipisahkan karena

terlalu sulit untuk memodifikasi lingkungan fisik sekolah

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Saya percaya bahwa siswa penyandang cacat harus berada di sekolah

inklusif sehingga mereka tidak mengalami penolakan di sekolah reguler

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

O O O O

ASPEK AFEKTIF

1.

Saya merasa frustasi saat mengalami kesulitan berkomunikasi dengan
siswa penyandang cacat

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
Saya menjadi marah saat siswa penyandang cacat tidak dapat mengikuti

O O O

kurikulum sehari-hari di kelas saya

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

Saya merasa jengkel ketika saya tidak memahami siswa penyandang cacat

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

0O O O O

o

o O O



4. Saya merasa tidak nyaman apabila siswa penyandang cacat di kelas
reguler dengan siswa lain tanpa cacat.

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
5. Saya bingung bahwa siswa penyandang cacat termasuk dalam kelas

reguler, terlepas dari tingkat keparahan kecacatannya

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
6. Saya merasa frustasi saat harus menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi

kebutuhan individu semua siswa

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju

o 3.Setuju

o 4. Sangat Setuju

ASPEK KONATIF
1. Saya bersedia mendorong siswa penyandang cacat untuk berpartisipasi
dalam semua kegiatan sosial di kelas reguler

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3.Setuju
o 4. Sangat Setuju
2. Saya bersedia untuk menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan

kebutuhan individu semua siswa terlepas dari kemampuan mereka

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
3. Saya bersedia secara fisik memasukkan siswa dengan cacat berat di kelas

reguler dengan dukungan yang diperlukan

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Setuju

4. Sangat Setuju

o O O O



4. Saya bersedia mengubah lingkungan fisik untuk memasukkan siswa
penyandang cacat di kelas reguler

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
5. Saya bersedia menyesuaikan teknik komunikasi saya untuk memastikan

bahwa semua siswa dengan gangguan emosional dan perilaku dapat
berhasil disertakan dalam kelas reguler

o 1. Sangat Tidak Setuju
o 2. Tidak Setuju
o 3. Setuju
o 4. Sangat Setuju
6. Saya bersedia menyesuaikan penilaian siswa secara individu agar

pendidikan inklusif efektif

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Setuju
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o 4. Sangat Setuju



: Hasil Input Data SPSS

Lampiran XIII

o~
BEEIRIR IR IRIE IR IR IR IR I IR IR AR I IR I IR
x
-
1_4444444444434443343334
x
o
1_4344444444444443343434
x
o
X_4444444444444343434333
00
SRR K R R R R R R R A IR R R IR
~
BRI IR R R R IR R A I R
©
X_4444344434344444434434
n
BRI R R I R R R R R R KR
<
X_4444344444444344344333
)
NIRRT R A R R K R R R IR
~N
N K I R I R A R R R R A A R A K LTI R
-
) [P odfm;lmfofoiofololioooloioooo
©
m1122111114321112311111
0o
<
95
....mblnm1111111111122222222222
g
[}
v a
(7]
©
0o
2
[P— N S [N [ Y Y IS NS [P0 (SN (0 BN RN [ iy Sy S ) (T () Q) i N PN
8
©
K]
©
L
£
(%]
mm1112222222222222222221
=0
b4
]
©
.m ol B = < = £
o ..Lah ....ma ah.la.lt —
S |c|l=|B|2 g = S 2 el S|SB R T <l ol = B
o| ol > ©| E| o| S| 2| ® et = v = 2|0
[ = ] ol El 2| c| v| ¥ | | ©
v | =z S| 8lx|5|.2 T =l =280 5|5 2l=
AR EEEEEE R EEEEEEEEEE
a_nm G| S| 35 SHIM.@WVMQHJm Om
g T I8\« = Z o a 3]
© =
2




NN ||| ||| ||| || |0
S|t S| ||| S| ||| on| || ||| || |
S| S| S| S ST S| | S| S| S| || S| 0|
S RGN IS I Ao B S o o NI S B o S IS I S R e R I A o O R
||| N NS ||| ||| | N
S S|S0 S S| S | S| S| S |
S| S| S| S| T S S S| S S T S S S| S| S| S| T
Nl ||| S| S| ST S S| S S S S| S S |
S| ||| ||| TSSO S| | | |
S| ||| ||| ||| ||| ||| ||| ||
N HA|A| NNt n Nt ononon (N A N| A< A NN N
NN N MNENinNn N NN N OHimmMniomn N N onE onon nmn onion on|o
N[ | A | A N A A A A A A N A A A A A A A N A A A A
NN AN N[N N[N NN NN NN NN NN NN NN NN NN
NN N OO O oo onionionfononfon onfononion onfononl o
Al A | N A N[N NN A N[N N N[N N AN N[N N NN NN N
(%]
2| 8|2 = ==
Sl clw N| | <

c o LT|x 2 x|l a TS vl gl
= a <\ 2| = IT|v Z21B>

c O O p=d
52 5l<|5|3|2|28|&|8|g|s| 2>~ 5| & 2 zF~ 2|2
e




I (S I NN H ||| T | on|on| N
|||t S| NN NN NS S S| S| N| |0
I T TS (N[O T[T ||| N on| N
I (T[T ON OO T STT (T F|||F|on|on
A IS o IS IS o IS o o o 1 I o B e o TN LS ol AL ol Sl I IO I S ol ol Sl Sl O I o S o e 0 B IS ol S g 0]
SR R R R e R R R A A e
S Il Bl Sl S Sl S ol ol e o B e o TN S ol o o T IS ol o T S ol e o B L ol S ol Ol IS ol S ol S o Sl 0 0]
S| ||| S| S| S| SN N[ | || S| | S| S|
I [ ||| (S oo on)onon| T (|| ||| <[ on
A Sl Sl S o e o e o 1 e o B e o LS ol AL ol S ol o o I IS IS ol I o B 0 o B S Sl S I S o S o S ol IS e 0]
S|t S| | NN N A A A N[0 || N |~
IR R I R I R I R R R R R I R I I R R R R R I G G A RS T R s
N A A A A A A A A A A A A A A A | | ] A A A A |
NlalalalalalaS S A | A ] A ] | A A | A ] ] ]
IR R I R I R I R I R B R R I I I R I R R R R I R I R R R R s
NI I I I IR IR IR I R I R I R I R I R R I R I S I R I I R R RS
— €l 8 —
© 5 =] ol %
El<| 2| 8 WAMaﬁWn.mMa
a nls(<z| 8| L (S w.-| o 8 sZ ST 2
<ol 2o MAEIERIE IR R NRE R
o oW = =] 2 X > 6 8 T o o O ®

x| 0 > Sl pn|T>S S
N S| > o = 2 O%m
[ = = = = <

|




Nlon|g|t|F| |||t N on|on|on|| | N[N on|on|on|on
N ||| onfonon|on| ||| ||| | on| <
NN T[T T[NV || T[N on| <
N ||| || |on|on|on| || S| S| S| |on|on|on| <
N ||| S| ||| NN on| NSNS oo ||| <
NN | (TN T[T N[ T on|S[([onfonfeonjon| | on| <
NN N [ T[N/ ononfon| | NN | on| <
NN M| T || (N (N[ || o onfon| | on|on | < || N <
N TN T[T ([ onfon| | ononon || on| <
Nlon|s|s|| ||| on|on|on|on| S| S| ||| ||| | on| <
NI IR R I S A S S S I S I R I R I S A e B T S A R R K K T K Koo
IR I R I R I R IR IR G I R R I R I R s e K R S A s K s s A R o)
Al A AN A A A A A A ]| A A A | A N A A ] A
eI I I I IR I I I I I GG G I I I I I R T RS
I I I I I I I I I I I I I I I G I I I I I I RIS
NIRRT R IR I I I
17s) [%] c— .m = =] =] 0| ‘S < ..“.|IG~ ...m =
S| S v| C =] = T|T| S T T ©
w 3 c|<| 2| sl 2T 8 E 2125|8559l <22 R =| g|O
clsl sl = 2 2| > o=l A |l ©l x| £ 5| © o 2 =
cl vl @ |l | L WMo © < Q)= 8| AlEl el s
S| o 8 S| 5|3 Z| 35| 5|Tl<lol®| Els| g9 S NIRRT
VI g O£ alclo|lalal st c| 3 © S| © | <
T o & == A n 3| 3|w 2| a A <|s|c W > Z
@ v




88
87
88
88
69
87

88
87

79
88
83

80
80
79
85

81

83

80
84
79

X_13 | X_14 | X_15| X_16 | X_17 | X_18 | X_19 | X_20 | X_21 | X_22 | X_23 | Total_X

Hamimi H

Yuniaris




74
78
85

79
81

74
74
78
79
81

77
81

79
76
82

80
79
75

80
74
82

74
76
74
78




78
76
83

85

80
82

74
76
82

79
82

77
77
63

79
74
67

68
79
87

87

88
88
79
73




76
65

56
75

86
83

86
76
77
68
74
74
74
68
72

81

73

77
76

83

69
69
68
77
81




68
86
74
71

Y1/ Y2|Y3|Y4 Y5(Y6|Y 7 Y8|Y9|Y10|Y_11|Y_12|Y_13|Y 14 |Y_15

Nomor
Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18




19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43




44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68




69
70

71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93




88

88

88

88

69
88

88

88

81

84
84
84
77

82

76

77

Y_16 |Y_17 | Y_18 | Y_19 |Y_20 | Y_21 | Y_22 | Total_Y

94
95

96
97

98
99




77

82

82

80
74
78

76

76

81

85

81

85

80
81

87

82

84
88

78

81

82

87

81

80
81




81

87

81

81

81

85

81

77

79

82

81

87

74
77

82

88

79

70
84
83

84
67

72

88

88




88

83

76

75

83

77

66
76

79

79

79

87

88

66
66
67

66
67

71

79

61

60
84
79

65




51

51

51

51

48

51

51

51

43

54
49

59
49

47

70
64
71

80
66
83

68
66

21(22|23|24|25|26(2.7|28|29|210|2.11(2Z_12|7.13|2_14(2_15|7Z_16|2_17|2Z_18 | Total_Z

Nomor
Responden

10
11
12
13

14




51

49

44
46

49

54
48

51

50
49

55
51

51

59
54
50
58
50
50
58
51

50
50
58
50

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39




51

50
51

58
51

58
59
59
51

47

50
50
51

58
52
45

53
38
45

49

46

44
43

44
47

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64




53
51

52
53
43

46

43

54
54
42

53
53
50
58
58
52
45

45

45

45

a7

48

48

48

42

65
66

67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89




50
46

48

48

45

45

54
43

44

54

90
91

92

93

94
95

96
97

98
99




Self _Efficacy | Index_X | Tingkat_X | Keberhasilan | Index_Y Tingkat_Y Sikap_Guru Index_Z Tingkat_z
82 1 2 88 1 2 43 0,88 2
81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2
82 1 2 88 1 2 43 0,88 2
82 1 2 88 1 2 43 0,88 2
67 0,82 2 69 0,78 1 38 0,78 1
81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2
82 1 2 88 1 2 43 0,88 2
81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2
75 0,91 2 81 0,92 2 36 0,73 1
82 1 2 84 0,95 2 44 0,9 2
77 0,94 2 84 0,95 2 42 0,86 2
74 0,9 2 84 0,95 2 49 1 2
74 0,9 2 77 0,88 2 41 0,84 2
73 0,89 2 82 0,93 2 38 0,78 1
79 0,96 2 76 0,86 2 43 0,88 2
75 0,91 2 77 0,88 2 44 0,9 2
77 0,94 2 77 0,88 2 37 0,76 1
74 0,9 2 82 0,93 2 39 0,8 1
78 0,95 2 82 0,93 2 44 0,9 2
73 0,89 2 80 0,91 2 44 0,9 2
68 0,83 2 74 0,84 2 41 0,84 2
72 0,88 2 78 0,89 2 42 0,86 2
79 0,96 2 76 0,86 2 43 0,88 2
73 0,89 2 76 0,86 2 38 0,78 1




75 0,91 2 81 0,92 2 46 0,94 2
68 0,83 2 85 0,97 2 42 0,86 2
68 0,83 2 81 0,92 2 42 0,86 2
72 0,88 2 85 0,97 2 49 1 2
73 0,89 2 80 0,91 2 45 0,92 2
75 0,91 2 81 0,92 2 41 0,84 2
71 0,87 2 87 0,99 2 48 0,98 2
75 0,91 2 82 0,93 2 41 0,84 2
73 0,89 2 84 0,95 2 41 0,84 2
70 0,85 2 88 1 2 48 0,98 2
76 0,93 2 78 0,89 2 42 0,86 2
74 0,9 2 81 0,92 2 41 0,84 2
73 0,89 2 82 0,93 2 41 0,84 2
69 0,84 2 87 0,99 2 48 0,98 2
74 0,9 2 81 0,92 2 41 0,84 2
68 0,83 2 80 0,91 2 42 0,86 2
76 0,93 2 81 0,92 2 41 0,84 2
68 0,83 2 81 0,92 ?) 42 0,86 2
70 0,85 2 87 0,99 2 48 0,98 2
68 0,83 2 81 0,92 2 42 0,86 2
72 0,88 2 81 0,92 2 49 1 2
72 0,88 2 81 0,92 2 49 1 2
70 0,85 2 85 0,97 2 49 1 2
77 0,94 2 81 0,92 2 42 0,86 2
79 0,96 2 77 0,88 2 42 0,86 2




74 0,9 2 79 0,9 2 41 0,84 2
76 0,93 2 82 0,93 2 41 0,84 2
68 0,83 2 81 0,92 2 42 0,86 2
70 0,85 2 87 0,99 2 48 0,98 2
76 0,93 2 74 0,84 2 43 0,88 2
73 0,89 2 77 0,88 2 35 0,71 1
76 0,93 2 82 0,93 2 45 0,92 2
71 0,87 2 88 1 2 30 0,61 1
71 0,87 2 79 0,9 2 36 0,73 1
57 0,7 1 70 0,8 1 38 0,78 1
73 0,89 2 84 0,95 2 37 0,76 1
68 0,83 2 83 0,94 2 34 0,69 1
61 0,74 1 84 0,95 2 37 0,76 1
62 0,76 1 67 0,76 1 34 0,69 1
73 0,89 2 72 0,82 1 36 0,73 1
81 0,99 2 88 1 2 44 0,9 2
81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2
82 1 2 88 1 2 44 0,9 2
82 1 2 83 0,94 2 43 0,88 2
75 0,91 2 76 0,86 2 34 0,69 1
69 0,84 2 75 0,85 2 36 0,73 1
70 0,85 2 83 0,94 2 33 0,67 1
59 0,72 1 77 0,88 2 39 0,8 1
50 0,61 1 66 0,75 1 39 0,8 1
69 0,84 2 76 0,86 2 33 0,67 1




80 0,98 2 79 0,9 2 43 0,88 2
77 0,94 2 79 0,9 2 45 0,92 2
80 0,98 2 79 0,9 2 43 0,88 2
70 0,85 2 87 0,99 2 48 0,98 2
71 0,87 2 88 1 2 48 0,98 2
62 0,76 1 66 0,75 1 38 0,78 1
68 0,83 2 66 0,75 1 34 0,69 1
68 0,83 2 67 0,76 1 34 0,69 1
68 0,83 2 66 0,75 1 34 0,69 1
62 0,76 1 67 0,76 1 34 0,69 1
66 0,8 1 71 0,81 1 37 0,76 1
75 0,91 2 79 0,9 2 40 0,82 2
67 0,82 2 61 0,69 1 35 0,71 1
71 0,87 2 60 0,68 1 35 0,71 1
70 0,85 2 84 0,95 2 33 0,67 1
77 0,94 2 79 0,9 2 39 0,8 1
63 0,77 1 65 0,74 1 36 0,73 1
63 0,77 1 70 0,8 1 35 0,71 1
62 0,76 1 64 0,73 1 37 0,76 1
71 0,87 2 71 0,81 1 35 0,71 1
75 0,91 2 80 0,91 2 37 0,76 1
62 0,76 1 66 0,75 1 39 0,8 1
80 0,98 2 83 0,94 2 35 0,71 1
68 0,83 2 68 0,77 1 34 0,69 1
65 0,79 1 66 0,75 1 39 0,8 1




Lampiran XIX

: Hasil Output Olah Data SPSS (Uji Validitas)

X 1 X 2 X 3 x4 | x5 | x6 | x7 | x8 | x9 | x10] x11]| x12]| x13
1,000 ,088 -058| -021| -o009| 122 122 087 -156| ,015| -037| ,210°| ,025
,345 565 ,832| ,925| ,223| 223| 67| ,119| .882| ,701| ,031| ,806

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
,088 1,000 A74| ;301"| ,2110| ,208"| 31| -112| ,022| ,081| .,173| ,032| ,074
,345 062| 001| 229 ,025| .,60| ,214| ,813| 379 055 724 427
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
-,058 174 1,000 ,472"| 268"| ,192| ,286"| ,3757| ,3647| ,136| ,249"| ,3247| ,306"
,565 ,062 000| ,006| ,055| ,004| ,000| ,000| ,69| ,010| ,001| ,002
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
-,021 ,301" 472" | 1,000 ,483"| 411"| 3607| ,071| ,185| ,258"| 248 ,204"| ,150
832 ,001 ,000 000| ,000| ,000| .,464| ,064| ,009| ,011| ,036| ,137
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
-,009 ,110 268" | ,483"| 1,000| ,595°| ,434"| ,253"| ,145| ,354"| ,243"| 385" ,083
,925 ,229 ,006 [ ,000 ,000| ,000| ,008| ,39| ,000| ,011| ,000| 402
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
122 ,208" 92| 4117 5957 | 1,000| 6247 207| ,115| ,308"| ,259"| ,443"| -033
223 ,025 ,055| ,000| ,000 ,000| ,033| ,248| ,002| ,008| ,000| ,743
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
122 131 286" | 360" | ,4347| 6247| 1,000| ,208"| ,209"| ,246"| 42| ,379"| ,068
223 ,160 ,004| ,000| ,000| 000 031| ,036| ,013| ,145| ,000| 499
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
,087 -112 375" | 071 ,253"| ,207"| ,208"| 1,000 ,369"| 081| ,323"| ,482"| 248
367 214 000 ,464| ,008| ,033| ,031 000| ,398| ,001| ,000[ 011
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
-,156 ,022 364" | 85| ,145| 115| 209" ,369"| 1,000| 170| ,4147| ,303"| ,151
119 ,813 000| ,064| ,139| ,248| ,036| ,000 ,085| ,000| ,002| ,131
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,015
,882
99
-,037
,701
99
,210°
,031
99
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,806
99
-,012
,907
99
-,091
341
99
-,035
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,001
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,000
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114
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,036
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,195'
,049
99
211
,028
99
,003
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,038
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077
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,060
,529
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,354"
,000
99
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,000
99
,083
,402
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,049
618
99
,064
,496
99
-,149
123
99
,143
,148
99
,181
,067
99
-,056
551

99
,308"
,002
99
259"
,008
99
443"
,000
99
-,033
743
99
,125
,207
99
,088
,359
99
-,139
,158
99
151
134
99
,057
573
99
-,039
,685

99
246"
,013
99
142
,145
99
379"
,000
99
,068
,499
99
,047
,636
99
-,050
,599
99
-,056
,569
99
245"
,015
99
,105
,298
99
-,035
718

99
,081
,398

99

,323"

,001
99

482"

,000
99

248"

,011
99

,203"

,034
99
,005
,958
99

,202"

,033
99

261"

,007
99

,385"

,000
99

-,019

841

99
,170
,085

99

414"

,000
99

,303"

,002
99
151
131
99

312"

,002
99

-,078

414
99

,288"

,003
99

373"

,000
99

4027

,000
99

-,043

,650

99
1,000

99
,340”
,000
99
268"
,005
99
-,035
724
99
,088
,369
99
,108
,255
99
,073
452
99
,280"
,005
99
2797
,005
99
,040
676

99
,340"
,000
99
1,000

99
,356"
,000
99
,003
,976
99
252"
,009
99
,032
734
99
-,045
,636
99
270"
,006
99
451"
,000
99
,000
,997

99
,268"
,005
99
,356"
,000
99
1,000

99
181
,063

99

,255"

,008
99
,108
,245
99

-,033

729
99

,398"

,000
99

460"

,000
99

-,062

503

99
-,035
124
99
,003
,976
99
,181
,063
99
1,000

99
534"
,000
99
,280"
,004
99
277"
,005
99
,153
,130
99
191
,058
99
412"
,000




99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99

,008 ,161 313" | 083 ,296"| ,313"| ,359"| ,374"| ,518"| ,246"| ,359"| ,385"| ,099

,935 ,086 ,002| ,409| ,003| ,002| ,000| ,000| ,00| ,13| ,000| ,000| ,329

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99

1,000” ,088 -058 | -021| -009| 122 122 ,087| -156| ,015| -037| ,210°| ,025

,345 565| ,832| ,925| ,223| 223| 67| ,119| .882| ,701| ,031| ,806

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99

,088 1,000” A74| ;301"| ,110| 208 | 31| -112| 022 ,081| ,173| ,032| ,074

,345 062 ,001| ,229| ,025| .,60| ,214| ,813| ,379| ,055| ,724| 427

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99

-,058 74| 1,000"| ,472"| ,268"| ,192| ,2867| 375" ,3647| ,136| ,249°| ,324"| ,306"

,565 ,062 ,000| ,006| ,055| ,004| ,000| ,000| ,69| ,010| ,001| ,002

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99

,104 ,402" 573" | 452" ,352"| ,369"| ,3307| ,395"| ,395°| ,3057| ,4377| ,446"| ,368"

,219 ,000 ,000| ,000| ,000| ,00| ,00| ,00| ,00| ,00| ,00[ ,00[ ,000

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99

X 14 X 15 X 16 X 17 X 18 X 19 X 20 X 21 X 22 X 23 X

-,012 -,091 -,035 ,038 -,158 ,038 ,008 1,000” ,088 -,058 ,104
,907 341 719 ,708 117 ,694 ,935 ,345 ,565 219
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
,116 ,152 ,001 -,051 111 ,288" ,161 ,088 1,000” 174 402"
211 ,088 ,991 ,586 ,238 ,001 ,086 ,345 ,062 ,000
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
387" 161 365" ,209" ,238" ,151 313" -,058 174 1,000” 573"
,000 ,093 ,000 ,037 ,018 114 ,002 ,565 ,062 ,000
99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99
,195" 211 ,003 ,209" ,178 ,060 ,083 -,021 ,301" 472" 452"
,049 ,028 ,980 ,038 077 ,529 ,409 832 ,001 ,000 ,000
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